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STUDY OF NEEDS FEASIBILITY AND PORTABLE TOILET
LOCATIONS
IN TEMPORARY PUBLIC SPACE
IN MALANG CITY
Case Study : Jalan Ijen, Jalan Soekarno Hatta and
Jalan Gatot Seebroto

Abstract

Temporary public spaces in Malang City arc Warung Kopi in Jalan Sockarno-
Hatta, Car Free Day (CFD) in Jalan Besar Ijen and Pasar Rombengan Malam
in Jalan Gatot Socbroto.These three temporary public spaces have problems
related to the provision of public facilities (toilet), to overcome the problem
then created portable toilet. With these considerations, the purpose of this
study is to know the feasibility of the needs and location of portable toilets in
the Temporary Public Spaces. The methods used to achieve the objective of
the study are, descriptive analysis, weighting, economic feasibility analysis
(calculation of BEP) and minimum cost.

Based on the analysis of the economic needs and feasibility of the three
locations, Jalan Ijen is the most suitable temporary public space for portable
toilets, it is becausc the demand of visitors to toilets in Jalan [jen is very high
compared to other locations. The condition will be related to the revenue
received from the portable toilet operations, the more visitors who need and
use the portable toilet then the presence of portable toilets in Jalan Ijen will
benefit economically.

The innovation of portable in Jalan ljen was using the minimum cost method
and considering one's walking ability. Based on the results of the analysis the
exact location for portable toilet rests is located in the vicinity of Ijen Church.
Placement of portable toilets in this location can function optimally so as to
meet the demand of visitors to representative portable toilet.

Key words : need, Feasibility, Location, Temporary Public Area, Portable
Toilet



KAJIAN KELAYAKAN KEBUTUHAN DAN LOKASI
TOILET PORTABLE DI RUANG PUBLIK TEMPORER
KOTA MALANG
Studi Kasus : Jalan Ijen, Jalan Soekarna Hatta dan
Jalan Gatot Soebroto

Abstrak

Ruang publik temporer Kota Malang yaitu Warung Kopi di Jalan Sockamo-
Hatta, Car Frec Day (CFD) di Jalan Besar ljen dan Pasar Rombengan Malam
di Jalan Gatot Socbroto.Ketiga ruang publik temporer terscbut memiliki
permasalahan terkait penyediaan fasilitas umum (toilet), untuk mengatasi
permasalahan tersebut hadir toilet portable. Dengan pertimbangan tersebut,
tujuan penelitian ini adalah mengctahui kelayakan kebutuhan dan lokasi toilet
portable di Ruang Publik Temporer. Metode yang digunakan untuk mencapai
tujuan penelitian tersebut adalah, analisa deskriptif, pembobotan, analisa
kelayakan ckonomi (perhitungan BEP) dan biaya minimum.

Berdasarkan analisa kebutuhan dan kelayakan ekonomi dari ketiga lokasi
tersebut, di Jalan ljen merupakan ruang publik temporer yang paling layak
untuk ditempatkan toilet portable, hal terscbut dikarenakan kebutuhan
pengunjung akan toilet di Jalan ljen sangat tinggi di bandingkan lokasi
lainnya. kondisi tersebut akan berkaitan dengan pendapatan yang akan
diterima dari operasional toilet portable tersebut, semakin banyak pengunjung
yang butuh dan menggunakan toilet portable maka keberadaan toilet portable
di Jalan [jen akan menguntungkan dari segi ekonomi.

Penempatan tailet portable di Jalan ljen menggunakan metode biaya
minimum dan mempertimbangkan kemampuan berjalan kaki seseorang.
Berdasarkan hasil analisa tersebut lokasi yang tepat untuk permberhentian
toilet portable berada di sebrang Gercja Ijen. Penempatan toilet portable di
lokasi tersebut dapat berfungsi secara optimal schingga dapat memenuhi
permintaan pengunjung tcrhadap toilet portable yang representative.

Kata Kunci : kebutuhan, Kelayakan, Lokasi, Ruang Publik Temporer, Toilet
Portable



KATA PENGANTAR

Pujt syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya, schingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan penelitian tentang “Studi Kelayakan, Kebutuhan dan Lokasi
Toilet Portable pada Ruang Publik Temporer di Kota Malang”. Judul
Penelitian ini merupakan hasil diskusi dengan salah satu doscn, yang pada
awalnya akan digunakan untuk penyususnan proposal Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM), setelah diskusi lebih lanjut akhimya saja ajukan sebagai
tugas akhir.

Kota Malang sebagai kota pendidikan yang scbagian besar
penduduknya di dominasi mahasiswa/i dari seluruh Indonesia vang sehari-
harinya disibukkan dengan kegiatan perkuliahan. Rutinitas yang penat
membuat mahasiswa/i membutuhkan kegiatan rekreasi, baik kegiatan rekreasi
formal maupun sector informal. Bagi kalangan mahasiswa/i kegiatan rekreasi
sektor informal menjadi salah satu pilihan dalam berckreasi sclain Karena
murah dan terjangkau, kecgiatan sektor informal masih sangat mudah
ditemukan di Kota Malang, salah satunya ruang publik temporer yang terdapat
di Car Free Day di Jalan Ijen, Warung Kopi di Koridor Jalan Soekarno-Hatta
dan Pasar Rombengan Malam di Jalan Gatot Soebroto.

Ketiga lokasi tersebut memiliki karakteristik yang kurang lebih
sama, ketiganya berkembang secara linear mengikuti koridor jalan, beroperasi
pada jam-jam tertentu yang sifatnya tidak tetap (temporer), selain itu ketiga
tempat terscbut juga menjadi tempat PKL berjualan. Keberadaan PKL tentu
akan menimbulkan permasalahan dalam hal ketersediaan sarana dan prasaran
umum seperti toilet. Mengingat ketiga tempat tersebut bersifat temporer di
perlukan toilet utuk memenuhi kebutuhan toilet bagi pengunjung tanpa
bermaksud melegalkan keberadaan PKL di sekitar lokasi studi, untuk itu
muncul gagasan tentang toilet porzable.

Pada penelitian ini akan mengkaji kelayakan, kebutuhan dan lokasi
pemberhentian toilet portable dalam upava pemenuhan kebutuhan sanitasi
para pengunjung ruang publik temporer. Keberadaan toilet portable ini
diharapkan dapat menjadi solusi bagi penyediaan fasilitas umum perkotaan.

Dalam penulisa penclitian ini penulis menyadari bahwa hasil
penulisan ini masih jauh dari sempurna, sehingga penulis membutuhkan kritik
maupun saran yang bersifat membangun demi sempumanya hasil sesuai yang
diinginkan. Selanjutnya penulis dengan tulus mengucapkan terima kasih
kepada;
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota merupakan tempat manusia melakukan berbagai aktivitas dan
berkegiatan seperti bekerja, belajar, berekreasi dan bersosialisasi dengan
orang lain, kota juga dapat diartikan sebagai tempat dimana manusia
memenuhi kebutuhannya, baik secara fisik maupun nonfisik. Namun seiring
berjalannya waktu, kebutuhan manusia punberkembang, dan kota sebagai
wadah dimana manusia tinggal scharusnya dapat turut berkembang dan
memenuhi kebutuvhan tersebut!.

Salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan untuk
bersosialisasi, Karena manusia adalah makhluk social. Sejak dilahirkan
manusia mempunyai 2 keinginan pokok, yaitu keinginan untuk menjadi satu
dengan manusia lain di sekelilingnya dan keinginan untuk menjadi satu
dengan suasana alam di sekelilingnya. Manusia sclalu butuh untuk
bersosialisasi, dengan alam maupun dengan manusia.Manusia senang
berkumpul, dan menjadi bagian dari kumpulan manusia lain. Kebutuhan
seperti ini seharusnya dipenuhi oleh sebuah kota, berupa adanya ruang-ruang
yang dapat menampung kegiatan-kegiatan berkumpul manusiaZ.

Dalam konteks tersebut, ruang publik menjadi aspek yang sangat
menentukan Karena kehidupan sosial terjadi di ruang publik. Dalam
pengertian yang paling umum, ruang publik berupa taman, tempat bermain
dan jalan. Ruang publik kemudia didefinisikan sebagai ruang atau lahan
umum, dimana masyarakat dapat melakukan kegiatan publik fungsional
maupun kegiatan sampingan lainnva yang dapat mengikat satu komunitas,
baik melalui kegiatan sehari-hari atau kegiatan berkala 3,

Namun kebutuhan akan ruang publik ini, seringkali terabaikan dan
dihiraukan oleh pemerintah kota sctempat schingga melahirkan ruang publik
yang terjadi secara spontan dan bersifat temporer dengan cara menghilangkan
fungsi awal (sementara) dari ruang kota terscbut menjadi ruang publik sebagai
tempat berkegiatan masyarakat, yang disebut ruang publik temporer.

Menurut Project for Publik Spaces (PPS)’, Ruang publik yang
dimaksud secara umum padasebuahkota adalah bentuk ruang yang digunakan
manusia secara bersama- sama berupa jalan, pedestrian, taman-taman, plaza
dan fasilitas umum lainnya. Ruang publik juga harus memenuhi beberapa

! Umara Sri Windyasari, Kilas Jurnal Arsitektur FTUI Vol.5 No. 1&2 (Jakarta 2003),
hal 176-202
? Stephen Williams, Recreation and the Urban Environment New Yark, 1995), hal 6
3 Kevin Lynch, City Sense and City Design (New York, 1990), hal 460
* http:://www.pps.org/great_public_spaces/
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faktor agar berhasil, yaitu dari segi aksesbilitas. Ruang publik harus tetap
dapat diakses bagi seluruh penggunanya dan dapat merefleksikan komunitas
sckitarnya. Sehingga selurub aktifitas, termasuk aktivitas komersil didalam
ruang publik harus membuat para penggunanya merasa ikut dilibatkan dalam
aktivitas terscbut. Akibatnya, masyarakat akan mengenali ruang tersebut
sebagai milik mercka juga, yang akan memperkuat identitas dari tempat di
mana ruang publik tersebut berada. Kevin Lynch mendefinisikan ruang
terbuka sebagai suatu kawasan yang dapat digunakan sehari-hari maupun
mingguan dan harus dapat memfasilitasi aktivitas penggunanya serta tetap
terhubung secara langsung atau berinteraksi dengan para pengguna lainnya.

Ruang publik ada yang bersifat permanen dan sementara (temporer).
Ruang publik permanen merupakan ruang publik yang sengaja di desain
khusus untuk aktivitas tertentu, sementara itu ruang publik temporer
merupakan ruang yang keberadaanya bersifat sementara (mingguan, bulanan
dan tahunan) ruang publik dapar dikatakan merupakan ruang yang tercipta
sebagai akibat munculnya kegiatan-kegiatan tertentu dalam rentang waktu
tertentu.

Keberadaan ruang publik baik yang bersifat permanen dan sementara
diperlukan fasilitas-fasilitas umum untuk menunjang keberadaan ruang
publik tersebut. Salah satu fasilitas umum yang wajib ada di ruang publik
adalah toilet umum. Untuk ruang publik temporer keberadaan toilet umum
vang konvensional tidak menjadi scbuah permasalahan, Karena pada
umumnya ruang publik konvensional telah dilengkapi dengan toilet umum,
namun untuk ruang publik temporer ketersediaan toilet menjadi perhatian
khusus. Karakteristik ruang publik temporer yang “sementara” membuat
penyediaan toilet harus menyesuaikan dengan karakteristik ruang publik
temporer itu scndiri

Mengacu definisi di atas, pencliti mengambil tema ruang publik
temporer dengan 3 (tiga) lokasi yaitu Jalan Sockarno-Hatta, Jalan ljen dan
Jalan Gatot Soebroto. Adapun dasar pemilihan lokasi tersebut dilakukan
dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan karakteristik ruang publik
temporer, permintaan kebutuhan toilet dan ketersediaan toilet. Ketiga lokasi
tersebut berdasarkan observasi awal memiliki karakteristik sesuai dengan
definisi ruang publik temporer, memiliki permintaan kebutuhan akan toilet
namun di ketiga lokasi terscbut belum terdapat toilet untuk memenuhi
kebutuhan sanitasi pengunjung. Ketiga lokasi terscbut memiliki karakteristik
yang berbeda yaitu car free day di Jalan ljen yang memiliki karaktertistik
vang formal dengan fungsi scbagai tempat olahraga masyarakat dan
dikelilingi PKL. Aktivitas olahraga dan minum (setclah olahraga) membuat
masyarakat membutuhkan toilet untuk buang air kecil dan buang air besar,
akan tetapi ketersediaan toilet vang kurang memadai yaitu hanya 1 unit
membuat masyarakat harus mengantri terlebih dahulu. Lokasi kedua berada
di Koridor Jalan Soeckarno-Hatta yang memiliki karakteristik informal



dengan kegiatan anak-anak muda yang nongkrong dan memanfaatkan
keberadaan PKL yang menjual minuman (kopi, teh, susu dil).

Aktivitas minum sclama nongkrong akan membuat tubuh melakukan
cksresi (proses pengcluaran bahan-bahan yang tidak berguna yang
merupakan sisa metabolisme atau bahan yang berlebihan dari sel atau suatu
organisme) akan tetapi di koridor Jalan Sockamo-Hatta tidak ada satupun
toilet untuk memenuhi kebutuhan pengunjung tersebut sehingga pengunjung
melakukan buang air kecil di semak-semak. Lokasi ketiga Pasar Rombengan
Malam di Jalan Gatot Soebroto yang memiliki karakteristik informal dengan
kegiatan jual-beli barang-barang rombengan di malam hari. Kegiatan
pengunjung yang berjalan membutuhkan istirahat dan minum yang memacu
tubuh melakukan kegiatan ckskresi, namun di lokasi studi tidak ada toilet
sehingga pengunjung melakukan buang air kecil di sembarang tempat.

Berdasarkan uraian diatas ketiga lokasi studi memiliki permasalahan
dalam penyediaan fasilitas toilet, maka dari itu dibutuhkan solusi untuk
mengatasinya yaitu toilet portable. Pemilihan toilet portable dibanding toilet
konvensional untuk mengatasi permasalahan terscbut dikarenakan toilet
portable lebih mobile (dapat berpindah tempat) sehingga toilet portable
hanya beroperasi saat ruang publik temporer beroperasi. Hal tersebut juga
menjadi solusi penyediaan fasilitas umum toilet di tempat yang tidak legal
seperti di Koridor Jalan Sockarno-Hatta dan Koridor Jalan Gatot Soebroto
tanpa bermaksud melegalkan tempat tersebut. Konsep penyediaan toilet
portable ini menggunakan motor dengan bak terbuka dengan menggunakan
material yang ringan schingga meningkat kan mobilitas toilet portable
tersebut untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dengan
mengutamakan efisiensi ruang toilet, pada toilet portable ini menggunakan
water Storage sebagai penampungan air bersih, alat tersebut akan ditempel
mengelilingi  dinding toilet. Penggunaan water storage dan motor bak
terbuka sebagai media menjadi pembeda toilet portable ini dengan toilet
portable lainnya.

Berdasarkan hasil pengamatan awal, ruang publik temporer di Kota
Malang berada di Jalan ljen ketika pelaksanaan Car Frec Day; Pasar
Rombengan Malam di koridor Jalan Gatot Soebroto dan Warung Kopi di
Koridor Jalan Soekarno-Hatta. diketahui bahwa Car free day di Jalan Ijen,
Pasar Rombengan Malam di Jalan Gatot Soebroto dan warung kopi di koridor
Jalan Sockarno-Hatta.. Jalan Ijen merupakan salah satu jalan protokol yang
ada di Kota Malang. Pada hari Minggu terdapat ruang publik temporer berupa
kegiatan Car Free Day yang berlangsung mulai jam 06.00 — 10.00 fungsi jalan
berubah menjadi kegiatan olahraga dan rekreasi yang didukung dengan
keberadaan PKL disckitar Jalan Ijen. Selain melakukan aktivitas olahraga
seperti jogging dan bersepeda lokasi tersebut juga digunakan untuk sekedar
nongkrong ataupun hanya sekedar berfoto-foto.



Koridor Jalan Sockarno-Hatta, merupakan jalan yang sibuk vang
ada di Kota Malang, Jalan tersebut merupakan akses dari Kota Malang menuju
Kota Surabaya, sctiap harinya hamper seluruh jenis kendaraan melewati
koridor jalan ini. Ruang publik temporer di koridor Jalan Sockarno-Hatta
berupa warung kopi yang berada di trotoar jalan Sockarno-Hatta yang
berlangsung mulai pukul 18.00-24.00

Sedangkan ruang publik temporer yang terdapat di Jalan Gatot
Soebroto berupa Pasar Rombengan Malam yang memiliki karakteristik yang
hampir sama dengan Koridor Jalan Soekamo-Haita dimana pada pagi hingga
sore hari Koridor jalan dan trotar manjalankan fungsi dan peruntukan masing-
masing, Namun ketika malam hari mulai jam 19.00 — 24.00 fungsi dan
peruntukan jalan dan trotoar tersebut menjadi tempat PKL

Dari hasil pengamatan awal terscbut ketiga tempat terscbut
memiliki persamaan yaitu adanya keberadaan PKL di koridor jalan.
Keberadaan PKL terscbut seringkali menimbulkan permaslahan terutama
dalam hal ketersediaan sarana-prasarana pendukung yang mengakomodir
kebutuhan dan kegiatan pengunjung ruang publik temporer salah satunya
ketersediaan toilet.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan ketersediaan sarana dan prasarana tentunya menjadi
perhatian seluruh stakeholders kota dalam hal ini, pemerintah, praktisi dan
akademisi, untuk mengatasi permasalahan ketersediaan sarana dan prasarana
(toilet) tersebut dibutuhkan scbuah toilet yang mampu mengakomodir
kebutuhan pengunjuang ruang publik temporer tersebut. Namun untuk
menyediakan toilet tersebut dibutuhkan pendekatan tertentu dengan
menyesuaikan karakteristik ruang publik temporer yang bersifat sementara,
oleh karena itu toilet yang tepat dengan ruang publik temporer adalah toilet
portable, dengan karakteristik toilet portable yang bisa berpindah-pindah
dari satu tempat ke tempat lain. Toilet portable ini akan mengakomodir
kebutuhan pengunjung dalam beraktifitas di ruang publik temporer. Adapun
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu;

a. Bagaimana kebutuhan toilet portable pada ruang publik
temporer di lokasi studi?

b. Bagaimana kelayakan toilet portable pada ruang publik
temporer di lokasi studi?

¢. Dimana penentuan lokasi toilet portable pada ruang publik
temporer di lokasi studi?



1.3 Tujuan dan Sasaran

Dalam suatu penelitian didasari olch tujuan dengan penjabaran dalam
bentuk sasaran-sasarannya, dan berikut penjelasan dari tujuan dan sasaran
penelitian dalam studi ini.

1.3.1 Tujuan

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas,maka tujuan studi ini
ialah untuk mengetahui kebutuhan, kelayakan dan lokasi pemberhentian toilet
portable di ruang publik temporer Kota Malang

1.3.2 Sasaran

Dalam mencapai tujuan penelitian studi ini, ada beberapa sasaran yang ingin
dicapai diantaranya;

a. Mengidentifikasi kebutuhan toilet portable pada ruang
publik temporer di lokasi studi

b. Mengidentifikasi kelayakan toilet portable pada ruang
publik temporer di lokasi studi.

¢.  Mengidentifikasi penentuan lokasi toilet portable pada
ruang publik temporer di lokasi studi.

1.4 Ruang Lingkup Studi

Ruang lingkup studi merupakan materi untuk melakukan penelitian
dimana di dalam materi terscbut dibatasi olch ketentuan-ketentuan yang
berisi mengenai batasan dalam menecliti yaitu lingkup lokasi dan lingkup
materi vang akan digunakan dalam penelitian. Ruang ligkup studi terdiri dari
ruang lingkup lokasi dan ruang lingkup materi.

1.4.1 Ruang Lingkup Lokasi

Pada penelitian ini toilet portable akan diaplikasikan pada ruang
publik temporer yang ada di Kota Malang. Pemilihan Ruang Publik
Temporer yang akan dimasukan dalam instrumen penelitian ini adalah ruang
publik temporer yang memiliki kegiatan yang bersifat sementara
(harian,mingguan.bulanan dan tahunan), adanya pengunjung dan sarana
dan prasarana yang scadanya.



Dengan asumsi tersebut, ruang publik temporer yang termasuk dalam
penelitian ini adalah Car free day di Jalan ljen, Warung Kopi di Jalan
Sockarno-Hatta dan Pasar Rombengan Malam di Jalan Gatot Soebroto.
Berdasarkan pertimbangan, lokasi tersebut berdekatan dan bisa
dikoneksikan, schingga mempermudah mobilitas toilet portable. Untuk itu
pada penelitian ini Untuk itu pada penelitian ini menggunakan batas
fungsional yaitu sepanjang jalan Ijen, Jalan Soekarno-Hatta dan Sepanjang
Jalan Gatot Soebroto

1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Dalam lingkup materi ini berisi batasan — batasan atau koridor
pembahasan yang nantinya merupakan garis batasan dalam penyusunan
penelitian ini schingga pembahasan menjadi jelas, terfokus dan tidak
melebar. Adapun materi yang akan diteliti dibatasi pada aspek sebagai
berikut :

a. Mengidentifikasi kcbutuhan toilet portable pada ruang publik
temporer di lokasi studi berdasarkan karakteristik pengunjung
Dalam sasaran ini peneliti mengidentifikasi kebutuhan toilet
portable berdasarkan karakteristik ruang publik temporer dan
pengunjung seperti; lama berkunjung, jumlah kunjungan,
karakter kegiatan dan kelompok pengguna.

b. Mengidentifikasi kelayakan toilet portable pada ruang publik
temporer di lokasi studi.

Dalam sasaran ini peneliti mengidentifikasi kelayakan toilet
portable berdasarkan aspek ekonomi

¢. Mengidentifikasi penentuan lokasi toilet portable pada ruang

publik temporer di lokasi studi.
Dalam sasaran ini penentuan lokasi toilet portable dengan
menggunakan  metode  biaya  minimum  dengan
menganalogikan ongkos biaya transportasi dengan pusat
kegiatan dan jarak terhadap alokasi ruang toilet portable
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1.5 Kerangka Pikir

Penelitian dilakukan karena dasar tujuan tertentu, berdasarkan
masalah atau hadir karena potensi dan dikuatkan dengan teori sebagai
landasan peneclitian dalam pengerjaannya dibutuhkan kerangka pikir dan
kerja guna mempermudah dalam menjelaskan permasalahan, latar belakang,
variabel, posisi objek dari penelitian hingga outputnya. Adapun alur pikir
penelelitian ini dapat dilihat pada diagram 1.1

1.6 Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdiri dari 4 bab dimana masing-masing bab terscbut
akan menjelaskan sub bab dari judul bab, untuk lebih jelasnya berikut
sistematika pembahasannya.

BabI :Pendahuluan

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup lokasi dan materi, kerangka
pemikiran serta sistematika penulisan.

Bab II : Kajian Pustaka

Pada bab ini akan membahas mengenai studi literatur yang berisi kajian teori
sebagai landasan penelitian vang akan digunakan untuk menguraikan dan
menganalisis permasalahan studi hingga didapatkan variabel penclitian

Bab III : Metode Penelitian

Pada bab ini berisi metode yang akan digunakan dalam pengerjaan penelitian.
Metode yang dimaksud terdiri atas tahap pengumpulan data, metode yang
digunakan untuk mengolah data dan analisa guna mencapai sasaran
penelitian.

Bab IV : Gambaran Umum Lokasi Studi

Pada bab ini akan menjelaskan gambaran umum tentang lokasi studi scrta
memparkan tentang data-data hasil amatan lapangan yang diperoleh melalui
metode penelitian baik sekunder maupun data primer.



Bab V : Analisa

Pada bab ini akan menjelaskan hasil analisa yang telah dilakukan
berdasarkan sasaran dan amatan lapangan. Hasil analisa yang dimaksud
adalah pemaparan hasil penelitian yaitu karakteristik ruang publik temporer
dan pengunjungnya serta kelayakan kebutuhan dan lokasi pemberhentian
toilet portable

Bab VI : Penutup

Bab ini memaparkan kesimpulan dari seluruh kegiatan penclitian yang telah
dilakukan serta memberikan saran atau rekomendasi bagi pihak-pihak yang
dianggap berperan dalam penyediaan fasilitas umum di ruang publik Kota
Malang
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kajian Kelayakan

Menurut Umar (2001), suatu kajian kelayakan merupakan suatu
kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu kegiatan atau
usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau
tidaknya usaha tersebut dijalankan. Mempclajari secara mendalam sendiri
memiliki arti yaitu meneliti secara sungguh-sungguh data dan informasi yang
ada, kemudian diukur, dihitung dan dianalisis berdasarkan beberapa aspek;
seperti aspek pasar,aspek pemasaran, aspek Teknik dan teknologi, aspek
manajemen, aspek sumber daya manusia, aspek finansial, aspek hukum, aspek
sosial-ekonomi dan budaya, aspek finansial dan aspek lingkungan hasil
penclitian tersebut dengan menggunakan metode-metode tertentu. Penelitian
yang dilakukan terhadap usaha yang akan dijalankan dengan ukuran tertentu,
schingga diperoleh harus maksimal dari penelitian tersebut.

Sedangkan kelayakan sendiri memiliki arti berupa peneclitian yang

dilakukan secara mendalam tersebut dilakukan untuk menentukan apakah
usaha yang akan dijalankan akan mcmberikan manfaat vang lebih besar
dibandingkan dengan biava yang akan dikeluarkan. Dengan kata lain
kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang dijalankan akan memberikan
keuntungan finansial dan non- finansial scsuai dengan tujuan yang mercka
inginkan. Layak disini diartikan juga akan memberikan keuntungan tidak
hanya bagi perusahaan yang menjalankan, akan tetapi juga bagi investor,
kreditor, pemerintah, dan masyarakat secara luas.
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan di atas, , kajian kelayakan
adalah penclitian yang mendalam terhadap kegiatan usaha yang akan
dijalankan. kemudian menentukan apakah kegiatan tersebut layak atau tidak
dilakukan berdasarkan aspek-aspek tertentu. maka variable yang digunakan
dalam studi ini untuk mencapai sasaran penclitian mengidentifikasi
kelayakan toilet portable pada ruang publik temporer di lokasi studi
menggunakan variable aspck ckonomi. Pada penelitian ini akan mengkaji
kelayakan toilet portable berdasarkan aspck ekonomi dengan
mempertimbangkan ketersediaan data dilapangan. Adaoun hasil sintesa teori
terkait kajian kelayakan dapat dilihat pada tabel 2.1.

! Umar, Husein. 200]. Kajian Kclayakan Bisnis Edisi 3 Revisi. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama
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Tabel 2. 1 Sintesa Teori Ksjian Kelayakan
No Pustaka Variabel
1 7 Umar@00D > Aspek Ekonomi
Sumber : Hasil Sintesa Peneliti, 2017

2.2 Teori Penyediaan Infrastruktur Sanitasi

Menurut Grigg (1998)? infrastruktur merupakan sistem fisik yang
menycdiakan transportasi, pengairan, drainasc, bangunan gedung, dan
fasilitas publik lainnya, yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan ckonomi. Dalam hal ini,
hal-hal yang terkait dengan infrastruktur tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Sistem lingkungan dapat terhubung karcna adanya infrastruktur yang
menopang antara sistem sosial dan sistem ckonomi. Ketersediaan
infrastruktur memberikan dampak terhadap sistem sosial dan sistem ekonomi
yang ada di masyarakat.

Infrastruktur merupakan suatu wadah untuk menopang kegiatan-
kegiatan dalam satu ruang. Ketersediaan infrastruktur memberikan akses
mudah bagi masyarakat terhadap sumber daya sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam melakukan kegiatan sosial maupun
ekonomi. Dengan meningkatnya efisiensi otomatis secara tidak langsung
meningkatkan perkembangan ckonomi dalam suatu wilayah. Sehingga
menjadi sangat penting peran infrastruktur dalam perkembangan ckonomi.

Infrastruktur mengacu pada fasilitas kapital fisik dan termasuk pula
dalam kerangka kerja arganisasional, pengetahuan dan teknologi yang penting
untuk organisasi masyarakat dan pembangunan eckonomi mereka.
Infrastruktur meliputi undang- undang, sistem pendidikan dan kesehatan
publik, sistem distribusi dan perawatan air, pengumpulan sampah dan limbah,
pengelolaan dan pembuangannya, sistem keselamatan publik, seperti
pemadam kebakaran dan keamanan, sistem komunikasi, sistem transportasi,
dan utilitas publik (Tatom, 1993)

Di Indonesia terdapat Kebijakan Nasional untuk Persediaan Air
Bersih dan Sanitasi Lingkungan Berbasis Masyarakat memberikan kerangka
kerja yang memungkinkan. Kebijakan tersebut memanfaatkan dengan baik
pengalaman yang diperoleh di bidang air bersih dan sanitasi di Indonesia dan
negara-negara lain. Kebijakan ini mengikuti prinsip-prinsip kuat yang
responsif terhadap permintaan, menggunakan pendekatan berbasis
masyarakat, dan menekankan perlunya keterlibatan perempuan serta

2 Grigg. N.S. (1998), Infrastructure Engincering and Management, New York:
McGraw-Hill
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memfokuskan pada prinsip-prinsip operasional , pemeliharaan dan
pembiayaan yang berkesinambungan.

Program Nasional Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dan
lima pilamya merupakan kerangka kerja yang penting. Kelima pilar tersebut
adalah penghapusan buang air besar di tempat terbuka, mencuci tangan
dengan sabun, pengolahan air rumah tangga, pengelolaan sampah padat dan
pengelolaan limbah cair. Kepemimpinan Kementerian Kesehatan sangat
penting dalam meningkatkan STBM. Kabupaten dan provinsi perlu
mempercepat upaya-upayanya, sesuai dengan standar dan pedoman nasional.
Kelompok masyarakat termiskin perlu memiliki akses ke pembiayaan untuk
memulai STBM.

STBM memerlukan pendekatan pemasaran sosial yang
memobilisasi sejumlah besar penduduk dan meningkatkan permintaan
fasilitas sanitasi yang lebih baik. Revitalisasi air bersih dan sanitasi sekolah
dengan tema-tema keschatan dan sosial akan memberikan beberapa peluang.
Para siswa dapat menjadi agen perubahan dalam masyarakat dalam hal STBM
dan praktek-praktek kesehatan dan kebersihan yang baik, yang sebaiknya juga
mencakup penanganan tempat penggunaan air bersih, penyimpanan air bersih
yang layak, penurunan diare, dan penanggulangan demam berdarah dan
malaria. Advokasi yang berhubungan dengan gizi, pengembangan. anak usia
dini dan kinerja pendidikan akan lebih kuat daripada pesan-pesan tentang
kesehatan preventif saja. Studi di tempat lain menunjukkan tingkat sifat
persuasive dari alasan sosial, seperti keinginan untuk merasakan dan mencium
sesuatu yang bersih dan mengikuti norma-norma sosial, dan penggunaan
sabun sebagai produk konsumen yang diinginkan. Sistem data perlu
diperkuat.  Pemerintah  telah menunjukkan perhatiannya dalam
mengembangkan program STBM Nasional di Sekolah

Program ini memerlukan sistem pengumpulan dan pemantauan data
yang lebih baik daripada yang ada saat ini untuk air bersih dan sanitasi
sekolah. Selain itu, sistem untuk pengujian dan pelaporan kualitas air perlu
diperkuat dan data tersebut diumumkan kepada masyarakat. Keterlibatan baik
pemerintah daerah maupun scktor swasta sangat penting untuk meningkatkan
sistem perkotaan dan pinggiran kota. Untuk daerah perkotaan, teknologi
inovatif dalam penyediaan sanitasi dan air bersih perlu dikaji. Sistem sanitasi
dan pembuangan kotoran di perkotaan memberikan tantangan yang lebih
besar, karena teknologi sanitasi standar tidak dapat bekerja karena kepadatan
penduduk yang berlebihan, kurangnya ruang, dan dekatnya jarak sumber air.
Dalam penyediaan air, desentralisasi teknologi dan pendekatan, seperti
pengolahan tempat penggunaan air bersih, akan jauh lebih efektif
dibandingkan dengan sistem sentralisasi, karena berbagai sumber yang
berbeda dan banyaknya penyedia.

Untuk memperkuat tata kelola dan kapasitas PDAM, diperlukan
pengkajian ulang terhadap berbagai tugas, proses dan akuntabilitas



kelembagaan, khususnya kepala PDAM. Tingkat pusat harus menetapkan
standar minimal kinerja untuk PDAM, dengan mekanisme pemantauan,
penecgakan dan insentif. Lembaga-lembaga tingkat kabupaten memeriukan
perencanaan dan sasaran yang tepat untuk membuat sistem perdesaan lebih
berkesinambungan. Dalam proses perencanaan mercka, lembaga-lembaga
tingkat kabupaten yang berbeda (pekerjaan umum, pemberdayaan desa, dinas
kesehatan kabupaten dan dinas perencanaan kabupaten) harus menetapkan
sasaran masyarakat yang sama, schingga mobilisasi masyarakat dan pelatihan
berlangsung dalam komunitas yang sama dimana infrastruktur dibangun. Ini
akan mengoptimalkan peran scrta masyarakat dalam perencanaan,
pembangunan dan pengelolaan pelayanan sanitasi dan pasokan air bersih.
Kesinambungan dan keberlanjutan persediaan air bersih perlu mendapatkan
perhatian yang lcbih besar. Satu dari sepuluh rumah tangga mengalami
kekurangan persediaan air bersih, khususnya pada musim kemarau.
Optimalisasi kualitas, kuantitas dan kesinambungan air bersih memerlukan
pengelolaan sumber air yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Pemerintah telah memulai diskusi kebijakan tentang Rencana Keamanan Air
Bersih, yang bertujuan untuk memastikan kualitas, kuantitas, kontinuitas dan
keterjangkauan pelayanan air bersih.

Pemerintah Indonesia mempunyai komitmen sangat kuat dalam
mencapai Millenium Development Goals (MDGs), yang dihasilkan pada
Johanesburg Summit pada tahun 2602, Salah satu kesepakatan dalam MGDs
(target 9) adalah menurunkan separuh proporsi penduduk yang tidak
mempunyai akscs terhadap air bersih dan sanitasi dasar. Terkait dengan upaya
pencapaian target di atas pemerintah berusaha memadukan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan dengan kebijakan dan program nasional. pada
saat ini setidaknya terdapat beberapa tantangan menyangkut lingkungan hidup
di Indonesia di antaranya yang berkaitan dengan penyelamatan air dari
tindakan eksploitatif yang melewati batas-batas kewajaran dan pencemaran
air, baik air tanah maupun air sungai, danau dan rawa bahkan air laut,
Berbagai kegiatan terkait dengan pencemaran air ini misalnya pencemaran
akibat kegiatan manusia di antaranya adalah kegiatan rumah tangga dan juga
aktivitas manusia yang melakukan buang air besar di tempat terbuka.

Berdasarkan teori di atas, infrastruktur merupakan sebuah kesatuan
sistem fisik dalam sebuah kota yang berkaitan dengan penyediaan fasilitas
publik untuk memenuhi kebutuhan masnusia, dan dapat memberi dampak
terhadap system sosiaal dan ekonomi masyarakat setempat.



2.3 Ruang Publik

2.3.1 Definisi Ruang Publik Secara Etimologi

Space dalam  Webster's Universal Dictionary and Thesaurus 3
mempunyai arti tiga dimensi dimana semua objek berada. Kata publik sering
digunakan dalam berbgai kombinasi dan frase. Dalam kombinasinva dengan
space, publik menyatakan keterbukaannya untuk umum.

Berdasarkan Urban Land Institute*, dapat didefinisikan bahwa publik
space merupakan suatu ruang yang terbuka atau didesain sedemikian rupa
schingga ruang terscbut dapat menampung sejumlah besar orang (publik)
dalam melakukan aktifitas- aktifitas vang bersifat publik sesuai dengan fungsi
publik space tersebut. Ruang publik diharapkan dapat menjadi wadah interaksi
sosial budaya warga kota dan bukan sekedar sebagai pelengkap bagi tujuan-
tujuan ckonomi dalam arti sempit

Rustam Hakim dalam Kemponen Perancangan Arsiteltur Lanselap
menekankan bahwa ruang publik sejati adalah vang merupakan publik
domain, yang menjamin penguasaan bersama olch khakayak, terbuka untuk
interaksi dengan orang asing secara damai, aman dan majemuk (plural).
Sehingga dapat dikatakan juga bahwa ruang publik yang menggunakan ruang
tersebut mempunyai kebebasan dalam aksesbilitas®.

Ruang publik yang dimaksud secara umum pada sebuah kota, menurut
Project for Publik Spaces (PPS), adalah bentuk ruang vang digunakan
manusia secara bersama-sama berupa jalan, pedestrian, taman-taman, plaza
dan fasilitas umum lainnya 6. Ruang publik juga harus memenuhi beberapa
faktor agar berhasil, yaitu dari scgi aksesbilitas. Ruang publik harus tetap dapat
diakses bagi scluruh penggunanya dan dapat mereflcksikan komunitas
sckitarnya. Sehingga seluruh aktifitas, termasuk aktivitas komersil didalam
ruang publik harus membuat para penggunanya merasa ikut dilibatkan dalam
aktivitas tersebut. Akibatnya, masyarakat akan mengenali ruang terscbut
scbagai milik mercka juga. vang akan memperkuat identitas dari tempat di
mana ruang publik tersebut berada”.

Berdasarkan teori di atas, ruang publik adalah suatu ruang terbuka
vang diperuntukan untuk khalayak secara umum dan terbuka untuk
melakukan aktifitas yang bersifat publik.

* Webster's Universal Dictionary and Thesaurus

* Urban Land Institute. Mixed-Use Development Handbook (Washmgton, D.C.,
1987), hal. 174-176

¥ Rustan Hakim, Hardi Utomo, Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap
(Jakarta,2003) hal.50

® hup://www.pps org/great_publik_spaces

" http:/Awww.pps.org/info/placemakingtools/issuepaper/commercialize



2.3.2 Perkembangan Konsep Ruang Publik

Konsep “ruang publik” muncul setelah tulisan Jurgen Habermas
pada tahun 1989. Buku vang ditulis pada tahun 1962 itu berjudul The
Structural Transformation of The Publik Space. Secara umum ruang publik
merujuk kepada ruang nasional yang menyediakan sedikit banyak kebebasan
dan arena keterbukaan atau juga forum untuk debat publik. Akses untuk ruang
publik adalah gratis.bebas untuk mengatur, perkumpulan, penyampaian
ekspresi dijamin, ruang itu bisa dijangkau semua lapisan masyarakat, mediasi
dapat terjadi diantara kedua belah pihak. Kehidupan pribadi warga masyarakat
sebagai ruang privat, sedangkan kehidupan politik menjadi inti ruang publik.

Pada awalnya, dimana kota masih cenderung terpusat, publik space
merupakan fungsional space, orang menuju publik space karena memang
terdapat kebutuhan. Pada masa ini publik space dimengerti sebagai space yang
terbuka bagi semua orang, bebas digunakan oleh siapa saja, dikontrol oleh
negara dan diperuntukan bagi masyarakat umum.

Sciring dengan waktu dan perkembangan kota, konscp mengcnai
publik space itu sendiri mengalami perluasan. Ali Madanipour menyatakan
evolusi dari kota kecil menjadi metropolitan mempengaruhi ruang publik
dari pusat kegiatan tertentu. Perkembangan kota turut memicu perubahan
pada ruang publik itu sendiri.

Bersarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi dari ruang
publik secara umum juga mengalami perluasan. ruang publik kini tidak lagi
hanya merupakan space yang disediakan oleh negara, digunakan oleh
masyarakat, dikontrol oleh otoritas publik dan diperuntukan bagi publik.
Karena dalam kenyataan itu sendiri, space yang benar-benar terbuka untuk
publik secara umum tinggal sedikit.

Ruang publik pun dapat disimpulkan scbagai space yang
memungkinkan terjadinya interaksi sosial dan sosialisasi secara publik, dalam
pengertian dengan orang diluar keluarga, adanya kemungkinan bertemu orang
asing (stranger) dan dihuni orang yang berbeda meskipun space ini ternyata
tidak selalu terbuka dan fleksibel bagi semua orang,

2.3.3 Klasifikasi dan Fungsi Ruang Publik

Dalam klasifikasi dan fungsi ruang publik terdapat beberapa
pendapat para ahli terkait dengan klasifikasi dan fungsi ruang publik,
diantaranya ; Menurut Stephen Carr dalam publik space berdasarkan
kepemilikannya publik space diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu ®:

a. Publik Space vang merupakan milik pribadi dan institusi yang
dipergunakan oleh publik dalam kalangan terbatas

8 Stepen Carr et. Al, Publik Space, (New York: Cambridge University Press, 1992),
h.18




b.  Publik Space yang merupakan milik publik dan digunakan oleh

orang banyak tanpa kecuali
Selain itu, Rob Krier secara garis besar, mengklasifikasikan ruang terbuka
menjadi dua jenis yaitu ? :

a.  Ruang terbuka yang bentuknya memanjang (koridor) vang pada
umumnya hanya mempunyai batas pada sisinya. Misalnya, bentuk
ruang terbuka pada jalan, bentuk ruang terbuka pada sungai

b.  Ruang terbuka dengan bentuk bulat vang pada umumnya
mempunyai batasan disekelilingnya. Misalnyva, lapangan upacara,
ruang rekreasi dan area untuk melakukan kegiatan berolahraga, mall
dan theme park

Gambar 2.1

2.3.4 Karakteristik Ruang Publik Terbuka

Kevin Lynch mendefinisikan ruang terbuka sebagai suatu kawasan
vang dapat digunakan sehari-hart maupun mingguan dan harus dapat
memfasilitasi aktivitas penggunanva serta tetap terhubung secara langsung
atau berinteraksi dengan para pengguna lainnya. Ruang terbuka harus dapat
diakses dengan mudah baik dengan menggunakan kendaraan mauupun
dengan berjalan kaki dan kondisi terscbut harus dckat dan dapat dirasakan
langsung oleh penggunanya '°. Dalam hal ini kondisi tersebut sangat bertolak
belakang dengan kondisi nyvata pada ruang publik d Indonesia, seringkali
ruang terbuka yang lebih hanya scbagai ruang luar terbuka pasif yang hanva
ditumbuhi oleh vegetasi pepohonan namun tidak dapat dipergunakan oleh
aktifitas publik, bahkan seringkali hanya dapat digunakan sebagai tempat
berdagang para PK L.

Menurut Stephen Carr, karakteristik ruang publik juga ditandai olech
tiga hal yaitu demokratis,responsif dan bermakna ',

? Rob Krier, Urban Space (New York, 1979)

" Kevin Lynch, City Sense and City Design (New York, 1990), hal 400

" Florian Haydn & Robert Temel, Temporary Urban Spaces : Concepts for the Use of
City Scapes (Berlin,2006)



18

a.Demokratis

Ruang publik mempunyai ciri demokratis. Dalam arti bahwa ruang
tersebut pada dasamya dapat digunakan oleh siapapun, tana membedakan
usia baik itu anak kecil, orang tua, muda-mudi. Selain itu ruang publik juga
dapat digunakan olch semua lapisan masyarakat dari berbagai strata sosial,
agama, latar belakang budaya dan satu hal yang idak kalah penting adalah
ruang publik dpt diakses manusia dalam kondisi fisik apapun, baik yang
sempurna secara fisik maupun difable.

Adapun isu yang berkaitan dengan sifat demokratis ini adalah
adanya privatisasi ruang publik, bahwa seringkali ruang publik justru diolah
dan dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberi batasan untuk
kalangan-kalangan tertentu dengan batasan sosial dengan kemampuan
ekonomi. Contoh aplikasinya adalah tempat berkumpul masyarakat kota yang
dulunya di taman kota atau alun-alun yang terbuka kini mulai beralih ke
dalam mall-mall yang terkelsan lebih eksklusig dan jauh dari jangkauan
masyarakat kota kalangan ekonomi menengah ke bawah. Lahan untuk ruang
terbuka sendiri kerap kali dijadikan area komersil dll. Wlaupun dalam mall
tersebut merupakan area publik, tetap saja berbeda karena ruang publik yang
sudah diprivatisasi terscbut menyebabkan kesenjangan sosial dalam
masyarakat. Anggapan bahwa mall adalah tempat berkumpulnya orang
menengah ke atas mengakibatkan masyarakat menengah ke bawah enggan
berkunjung kesana. Hal ini menyebabkan lambat laun kesenjangan sosial
mcmudarkan sifat dari ruang publik itu sendiri

b. Responsif

Responsif bearti ruang publik dapat merespon atau menampung
berbagai kegiatan masyarakat kota. Di tempat tersebut terdapat aktifitas dan
kondisi fisik yang menarik. Dalam kenyataannya, aktifitas yang terjadi dalam
ruang publik berbeda-beda dalam satu hari ,bahkan ada juga aktifitas yang
diselenggarakan pada waktu-waktu tertentu. Misal, pada pagi hari sebuah
lapangan berfungsi sebagai tempat berolah raga atau tempat upacara tetapi
pada malam hari lapangan terschut berfungsi sebagai pasar malam dan
bahkan dimungkinkan lapangan tersebut juga berfungsi untuk kegiatan
keagaamaan seperti solat di hari raya dan kegiatan pagelaran music

c.Bermakna

Sifat ruang publik bermakma, maksudnya bahwa ruang publik
tersebut memiliki identitas dan karakter. Keduanya dapat tercipta dari
kejelasan pembatas yang mengelilinginya. Batasan tersebut dapat berupa
jalan, vegetasi, elemen air yang dapat mempertegas bentuk geometri ruang,
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Seperti yang discbutkan sebelumnya, bahwa beberapa ruang publim
di Indonesia dibatasi oleh pagar menyebabkan ruang tersebut tidak dapat
diakses oleh masyarakat. Hasilnya, taman-taman kota yang seharusnya
bernilai positif karcna dpenuhi oleh aktifitas warganya menjadi terlantar dna
terkesan mati. Selain pembatas, skala juga menjadi hal yang harus diperhatikan
datam proses penciptaan makna ruang. Skala ruang yang terfalu besar maupun
terlalu kecil akan menimbulkan cfek psikologis yang berbeda-beda. Skala
yang terlalu besar, apalagi tidak disertai dengan keanckaragaman di
dalamnya, cenderung membuat perasaan bosan. Sedang skala ruang yang
terlalu kecil akan menimbulkan efek tertekan saat berada di dalamnya.

Berdasarkan kajian pustaka yang tclah divraikan di atas, maka
variable yang digunakan dalam studi ini untuk mencapai sasaran penelitian
mengidentifikasi kebutuhan pengunjung terhadap toilet portable di ruang
publik temporer adalah karakter kegiatan dan kelompok pengguna. Adapun
hasil sintesa teori karakteristik ruang publik yang akan digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2. 2 Sintesa Teori Karakteristik Ruang Publik

No Pustaka Variabel
1 » Kevin Lynch (1990) »  Karakter Kegiatan

» _ Kelompok Pengguna
Sumber : Hasil Sintesa Peneliti, 2017

2.3.5 Karakteristik Pengujung Ruang Publik

Pada suatu ruang publik , pengguna adalah faktor yang
mempengaruhi ruang tersebut berhasil atau tidak, karena ruang publik yang
banyak dikunjungi dan dimanfaatkan seluruh fasilitas dan layanannya dapat
dikatakan ruang tersebut berhasil. Pada pemanfaatan ruang publik,
masyarakat sebagai pengguna ruang menjadi pelaku utama yang
memanfaatkan ruang. Pengguna yang mengunjungi suatu objek atau tempat
wisata masing - masing memiliki karakteristik dan pola kunjungan .
kebutuhan ataupun alasan untuk melakukan kunjungan ke ruang publik
terscbut
Whyte (1979)'2 mengatakan bahwa karakteristik pengguna turut
mempengaruhi penilaian kualitas ruang terbuka publik. Scbuah ruang terbuka
yang dapat mewadahi berbagai jenis pengguna ( Laki - Laki , Perempuan,
Anak - Anak, Remaja dan Dewasa) akan menunjukkan tingkat kualitas ruang
terbuka yang baik.

Menurut Whyte (1979), karakier pengunjung dapat dibedakan

12 Whyte, W. H. (1979). The Social Life of Small Urban Spaces. Washington, DC:
The Conservation Foundation.
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menjadi dua jenis , yaitu karakteristik sosial ekonomi dan karakter pola
kunjungan. Karakiter sosial ckonomi meliputi :
a. Jenis kelamin yang dikelompokkan menjadi laki - laki dan
perempuan
b. Usia, yaitu umur pengunjung pada saat melakukan survey
c. Status pekerjaan pengunjung
Sedangkan karakteristik pola kunjungan merupakan alasan utama perjalanan
adalah motif atau tujuan utama dilakukannya perjalanan tersebut meliputi :
a. Tujuan atau maksud kunjungan yang merupakan tujuan utama
melakukan kunjungan.
b. Frekuensi kunjungan adalah banyaknya kunjungan ke objek wisata
yang pernah dilakukan olch pengunjung
c. Lama waktu kunjungan adalah jumlah waktu yang dihasilkan
pengunjung selama berada di ruang public
d. Karakter kegiatan adalah kegiatan yang dilakukan selama
mengunjungi ruang publik tersebut
Informasi mengenai karakteristik dan kategori pengunjung yang berpengaruh
terhadap permintaan pengunjung (Inskecp, 1991 :108), karakteristik
pengunjung dalam studi ini mehiputi :
a.  Asal Pengunjung
Jauh dekatnya jarak asal pengguna ruang publik akan berpengaruh
terhadap waktu dan biaya perjalanan. Asal pengunjung merupakan
suatu gambaran profil demografi segmen pasar sebagai suatu
masukan bagi arahan pemasaran (Hadinoto, 1997:1996,39). Kota
asal pengunjung dapat menunjukkan sosial budayanya.
b. Tujuan Pengunjung
Kategori umum seseorang keruang publik adalah untuk menikmati
ruang publik, keindahan alam, mencari keramian, ketenangan,
penelitian atau studi. Karakteristik mengenai tujuan ini diperlukan
sebagai input untuk perencanaan fasilitas dan pemasaran.
c¢. Waktu Tinggal Pengunjung
Berapa lama di lokasi ruang publik berkaitan dengan tingkat
penggunaan fasilitas terutama akomodasi, serta total pengeluaran
dilokasi wisata. Berapa lama pengunjung dilokasi berkaitan dengan
tingkat keinginan dan waktu luang pengunjung.
d. Jumlah Kunjungan
Informasi mengenai apakah kedatangan ke lokasi merupakan
kunjungan pertama atau yang kesekian kali dapat mengindikasikan
tingkat minat mereka terhadap fasilitas yang ditawarkan di suatu
lokasi tersebut.
e. Cara Melakukan Perjalanan
Informasi mengcenai apakah pengunjung datang secara individu
atau bersama keclompok tertentu ke suatu lokasi scringkali
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berhubungan erat dengan tingkat penggunaan fasilitas,
f.  Usia dan Jenis Kelompok Pengunjung
Informasi ini sangat diperlukan untuk profil pengunjung. Kategori
usia dibagi berdasarkan usia sekolah dan aturan kependudukan,
menjadi kelompok anak - anak, remaja, dewasa dan tua. Dilihat dari
usia, perjalanan kaum remaja dan dan keluarga semakin meningkat
(Gunawan, 1997 : 27).
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan di atas, maka variable yang
digunakan dalam studi ini untuk mencapai sasaran penclitian
mengidentifikasi kebutuhan pengunjung terhadap toilet portable di ruang
publik temporer adalah Lama Kunjungan

Tabel 2. 3 Sintesa Teori Karakteristik Pengunjung Ruang Publik

No Pustaka Variabel
| > Whyte(1979)

Sumber : Hasil Sintesa Peneliti, 2017

»  Lama Berkunjung

2.4 Ruang Publik Temporer

Manusia adalah makhluk sosial. Scbagai makhluk sosial, hidup kita
tidak dapat lepas dari manusia lain, kita membutuhkan interaksi dengan orang
lain. Umumnya, interaksi ini terjadi di ruang publik. Untuk itulah sebetulnya
ruang publik ini dibuat, untuk menampung aneka kelompok manusia
schingga terjadi kontak vang akan memperkaya kchidupan manusia
tersebut. Akan tetapi, fenomcna yang terjadi adalah adanya sejumlah ruang
publik yang tidak berhasil mengundang kehadiran manusia. Kita sudah biasa
menjumpai taman bermain yang tidak digunakan, plaza-plaza yang sepi dan
kosong serta jalan-jalan permukiman yang lenggang,.

Di lain pihak, ada ruang publik yang tercipta tanpa disengaja, tidak
di rencanakan atau didesain secara khusus, tetapi justru ramai dengan aktivitas
manusia. Sering kita dapati kumpulan manusia di tempat-tempat yang sekilas
diamati sepertinya tidak memiliki keistimewaan yang mencalok, misalnya di
persimpangan atau di pojok jalan, di pelataran bangunan umum dil. Ruang
publik seperti ini dikenal dengan istilah found space.

Roger Trancik menyatakan bahwa jika suatu ruang publik cukup
mampu menarik manusia untuk beraktivitas di sana, hampir dapat dipastikan
bahwa desain ruang tersebut dikatakan sukses dan berhasil. Ini bearti ruang
pubik temporer scbagai ruang publik yang tercipta tanpa disengaja dan tidak
di desain khusus memiliki nilai lebih jika dibandingkan dengan ruang publik
yang berhasil karena memang di desain dengan seksama.
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Menurut Florin Haydn dalam Temporary Urban Space “In the
current debate over the use of publik cities, temporary uses are seen as tools
of empowerment; revealing the possibilities of space”. Ia melihat dengan
berkembangnya situasi dan kondisi di perkotaan maka seiring dengan itu
dapat dipastikan bahwa kebutuhan manusia pun akan ruang untuk beraktifitas
akan berkembang, namun seringkali perkembangan ini tidak disertai dengan
pemenuhan fasilitas ruang publik di sekitar dacrah permukiman, schingga
muncul kecenderungan masyarakat urban dalam menciptakan secara spontan
suatu ruang yang digunakan untuk beraktifitas, dalam hal ini ruang ini bersifat
temporer (sementara waktu) hingga hasrat akan ruang beraktivitas terpenuhi

Kebutuhan manusia akan suatu ruang untuk berinteraksi turut memicu
akan kehadiran ruang publik temporer ini, dimana semakin berkembangnya
arah kehidupan perkotaan vang lebih individualis tenty muncul dari dalam
diri akan suatu kebutuhan mendasar dalam berinteraksi sosial dengan sesama
dalam suatu komunitas

Berdasarkan uraian di atas, fecnomena munculnva ruang publik
temporer di tengah kehidupan masyarakat urban merupakan hal yang dapat
ditemui di berbagai belahan ncgara di dunia, namun lahimya ruang publik
temporer pada suatu ruang perkotaan ini terkait dengan situasi dan kondisi
lingkungan sckitar yang melatar belakangi ataupun mendukung terciptanya
ruag publik temporer tersebut.

2.4.1 Definisi Ruang Publik Temporer

Istilah ruang publik temporer merupakan padanan kata dari kata benda
dan kata sifat yaitu ruang publik scbagai ruang yang terbentuk atau di desain
sedemikian rupa sehingga ruang tersebut dapat menampung sejumlah besar
orang dalam melakukan aktifitas-aktifitas yang bersifat publik, dan temporer,
yang artinya untuk scmentara waktu'>. Berdasarkan pengertian tersebut
ruang publik temporer merupakan ruang publik yang hadir dalam suatu
ruang urban perkotaan untuk scmentara waktu. !¢

Florian Haydn mendefinisikan penggunaan suatu ruang perkotaan
secara temporer sebagai sesuatu yang dianggap kontaradiksi dengan rencana
perancangan Kota yang telah dibuat scbelumnya. Gejala int pun timbut dari
konteks dan situasi kondisi lingkungan sekitar yang ada pada daerah
perkotaan tersebut, bukan untuk mencapai kondisi tertentu suatu daerah
perkotaan yang diharapkan. Pcnggunaan ruang publik temporer ini lebih
melihat potensi ecksisting ruangan kota yang ada dibandingkan dengan
menciptakan suatu rancangan ruang yang baru.

13 Stephen Carr et.al, Publik Space (New York : Cambridge University Press, 1992),
h.20
" Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.307



23

Ruang publik temporer dapat dikatakan scbagai fenomena penciptaan
ruang publik yang terjadi sccara spontan dan ruang tersebut digunakan untuk
memenuhi aktivitas-aktivitas komonitas setempat, namun keberlangsungan
ruang publik ini bersifat temporer untuk sementara waktu. Dengan adanya
ruang publik temporer tersebut maka fungsi awal dari ruang terscbut
dialihkan sepenuhnya ataupun dapat digunakan secara bersamaan.

Terkait dengan keterikatan ruang publik yang tercipta dalam suatu
dacrah perkotaan dengan karakter kehidupan masyarakat urban yang tinggal
di sckitarnya, Stephen Carr menyatakan ruang publik adalah panggung yang
mempertunjukan kehidupan komunal pada suatu wilayah. Oleh karena itu,
karakter kgiatan dalam suatu ruang publik mengekspresikan keseharian,
kehidupan dan kebudayaan dari masyarakatmya. Dalam lingkup perkotaaan,
kegjatan pada suatu ruang publik kota adalah mencerminkan kehidupan kota
tersebut. Sehingga padadasarnya ruang publik temporer dapat memungkinkan
warga untuk menciptakan ruang publik sendiri yang sesuai dengan kebutuhan
dan identitas daerah dari lingkup ruang daerah terscbut.

Berdasarkan teori di atas ruang publik temporerer merupakan
fenomena penciptaan ruang di sebuah kota yang terjadi secara spontan yang
dipergunakan kegiatan tertentu dengan mengubah fungsi awal ruang tersebut
untuk sementara waktu

2.4.2 Faktor-faktor Keberhasilan dan Keberlangsungan Ruang
Publik Temporer

Faktor-faktor yang membuat suatu ruang publik berhasil menjadi
wadah kegiatan adalah faktor-faktor yang sifatnya spesifik, dapat berbeda
untuk setiap wilayah, karena dipengaruhi oleh keadaan fisik dan non-fisik
dari wilayah terscbut'’. Tetapi ada hal-hal yangdi pertimbangkan dalam
membuat suatu ruang publik, dengan harapan ruang tersebut akan terpakai
scbagaimana fungsinyadan tidak terabaikan. Hal- hal yang dipertimbangkan
ini berlaku umum dan tidak terkait oleh kondisi dan karakteristik tertentu
pada suatu wilayah. Hal-hal terscbut adalah

a. Lokasi

Lokasi yang terbaik adalah yang menarik pengguna dengan beragam
latar belakang dan biasanya pada area yang tata gunanya beragam pula.
Umumnya ruang publik menyatu dengan pusat kota dan terhubung dengan
system jalan atau transportasi. Selain dari itu, suatu lokasi yang dijadikan

'3 Umara Sri Windyasari, Kilas Jurnal Arsitektur FTUI Vol.5, No. 1&2 (Jakaria,2003),
hal 189
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tempat-tempat bertemu atau berkumpul di suatu wilayah harus dapat dicapai
dengan mudah dan aman dari are permukimandan perkantoran. Dengan begitu
ruang publik memiliki kemudahan dalam aksesbilitas yang memungkinkan
masyarakat dari berbagi kalangan untuk datang dan menggunakannya,
mempunyai peluang untuk menjadi wadah kegiatan berkumpul bagi
masyarakatnya

a. Pengguna dan Kegiatannya

Suatu ruang luar tentunya dibuat untuk tujuan tertentu, yaitu ada
kegiatan- kegiatan tertentu yang diharapkan terjadi di lokasi tersebut.
Dengan mengetahui kegiatan apa vang diinginkan terjadi pada suatu ruang
publik, maka dapat di buat desain yang dapat memenuhi kegjatan tersebut.
Dengan tujuan yang jelas, desain yang dibuat lebih terarah dan kebutuhan
penggunanya dapat terpenuhi. Untuk menarik orang-orang yang datang ke
suatu tempat itu baik fisik atau simbolik.

¢. Iklim

Pada ruang-ruang publik di Eropa dan Amerika, umumnya ruang-
ruang mendapat banyak sinar mataharilah yang banyak dikunjungi orang-
orang. Tetapi pada negara beriklim panas, dibutuhkan tempat-tcmpat yang
teduh, yang berada di bawah bayangan. Hal ini dapat dicapai dengan menanam
pohon atau dengan adanya bayangan dari bangunan sckitarnya. Hal terscbut
berlaku untuk negara tropis, khususnya Indonesia, iklimnya yang cenderung
panas menyebabkan orang-orang mencari keteduhan, berlindung dari sinar
matahari.

g. Furnitur dan pelengkap

Furnitur yang dimaksud adalah benda-benda yang menjadi penunjang
kenyamanan penggunaan ruang publik seperti bangku-bangku dan meja.
Tempat untuk duduk tidak harus berupa kursi atau bangku, karena
pengunjung dapat duduk dimana saja, yang memungkinkan mereka untuk
duduk. Scbagian penggunaan lebih suka duduk tidak terlalu dekat dengan
arus manusia dan lalu lintas dan juga tidak terlalu dekat dengan pintu
masuknya, tetapi, pengunjung akan tertarik ke lokasi dimana pengunjng lain
berlalu-lalang dan mereka dapat mengamati lalu lintas manusia itu tanpa
harus berada terlalu dekat, sehingga peletakan tempat duduk sebaiknya
mengakomodir kebutuhan ini. Salah satu bentuk penunjang kenyamanan
yang diabaikan dalam pembuatan ruang publik adalah toilet. Toilet ini penting
agar orang- orang yang datang tidak perlu pergi terlalu jauh untuk buang air,
dan hal ini menjadi scmacam “pengikat™ tidak langsung bagi mereka, schingga
akan membuat mercka mau tinggal lebih lama di ruang publik tersebut.
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h. Kegiatan Pendukung

Kegiatan pendukung berkaitan dengan tujuan dibuatnya suatu ruang
publik dan kegiatan apa vang diinginkan yang terjadi disana. Tetapi ada suatu
kegiatan pendukung yang selalu berhasil mendatangkan lebih banvak
pengunjung, vaitu kegiatan jual-beli. Dengan meletakan pedagang pada suatu
tempat, akan dapat menarik orang-orang vang datang.Sedangkan menurut
Project for Publik Spaces  dikatakan bahwa ada cmpat hal vang
mempengaruhi berhasilnya suatu tempat yang digunakan untuk aktivitas
publik 16

- Sosiabilitas
Suatu ruang publik vang baik dapat menciptakan suasana yang
kooperatif, terbuka/menerima, ramah dan interaktif

- Access & Linkage (Akses dan Hubungan dengan Jalan)

Akses suatu ruang publik sebaiknya terhubung dengan sistem jalan

rava, dapat dicapai dengan mudah dan berbagai penjuru tempat,

disamping itu para Pejalan kaki juga mencapainya dengan mudah
dan nyaman

- Use & Activities (Penggunaan dan Kegiatannya)
Kegiatan yang terjadi scharusnya menyenangkan, aktif, unik dan
berkelanjutan

- Comfort & Image (Kenyamanan dan Citra)

dapat dicapai dengan menjaga kebersihannya, mempertahankan

tanaman, tersedia furnitur. Sedangkan untuk citra tempat dapat

dinilai dari sejarah tempat itu dan atraktif.

2.5 Lokasi
2.5.1 Definisi Lokasi

Lokasi merupakan variabel penting yang dapat mengungkapkan
berbagai hal tentang gejala atau fenomena vang dipelajari. Sumaatmadja
(1988:118)"7 menjelaskan. bahwa : lokasi suatu benda dalam ruang dapat
menjelaskan dan dapat memberikan kejelasan pada benda atau gejala
geografi vang bersangkutan secara lebih jauh lagi. Lokasi sangat crat
kaitannya dengan jarak di permukaan bumi. Suatu gejala akan sangat strategis
dan mempunvai nilai guna yang tinggi jika terletak pada lokasi vang
menguntungkan.

1% hip-//www pps org/topies/ops/pr-place_feal What Makes a Succesful Place?
' Nursid Sumaatmadja. 1988. Studi Geografi Suatu Pendekatan dan Analisa
Keruangan. Alumni. Bandung.
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2.5.2 Teori Lokasi

Teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial
order) kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari
sumber-sumber yang potensial, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya
terhadap keberadaan berbagai macam usaha/kegiatan lain baik ekonomi
maupun sostat {Tarigan, 2006)%.

Teori lokasi adalah suatu penjelasan teoretis yang dikaitkan dengan
tata ruang dari kegiatan ckonomi. Hal ini sclalu dikaitkan pula dengan alokasi
geografis dari sumber daya yang terbatas yang pada gilirannya akan
berpengaruh dan berdampak terhadap lokasi berbagai aktivitas baik ekonomi
maupun sosial (Sirojuzilam, 2006: 22)'°.

Thunen dalam Tarigan (2006)*' berpendapat tentang perbedaan
lokasi dari berbagai kegiatan pertanian atas dasar perbedaan sewa lahan
(pertimbangan ekonomt). Menurut Von Thunen tingkat sewa lahan paling
mahal nilainya adalah di pusat pasar dan makin rendah apabila makin jauh
dari pasar. Von Thunen menentukan hubungan sewa lahan dengan jarak ke
pasar dengan menggunakan kurva permintaan. Berdasarkan perbandingan
(selisih) antara harga jual dengan biaya produksi, masing-masing jenis
produksi memiliki kemampuan yang berbeda untuk membayar sewa lahan.
Makin tinggi kemampuannya untuk membayar sewa lahan, makin besar
kemungkinan kegiatan itu berlokasi dekat pusat pasar. Hasilnya adalah suatu
pola penggunaan lahan berupa diagram cincin. Perkecmbangan dari teori Von
Thunen adalah selain harga lahan tinggi di pusat kota dan akan makin
menurun apabila makin jauh dari pusat kota.

Aksesibilitas adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
apakah suatu lokasi menarik untuk dikunjungi atau tidak. Tingkat aksesibilitas
merupakan tingkat kemudahan di dalam mencapai dan menuju arah suatu
lokasi ditinjau dari lokasi lain di sckitarnya (Tarigan, 2006)*'. Menurut
Tarigan, tingkat aksesibilitas dipengaruhi oleh jarak, kondisi prasarana
perhubungan, ketersediaan berbagai sarana penghubung termasuk
frekuensinya dan tingkat keamanan serta kenyamanan untuk melalui jalur
terscbut.

Tokoh vang Pertama kali yang memperkenalkan dan
mengembangkan teori lokasi adalah Von Thunen pada tahun 1880, namun
teori ini lokasi diperkenalkan secara utuh oleh Walter Isard pada tahun 1952,
Teori lokasi merupakan teori yang dapat digunakan dalam berbagai bidang,
seperti bidang geografi, ckonomi dan tata ruang. Namun pada awal
perkembangannya teori ini lebih kepada bidang geografi daripada bidang
ckonomi. Terdapat tiga hal yang menimbulkan permasalahan seperti ini. Yang

'8 Nursid Sumaatmadja. 1988. Studi Geografi Suatu Pendekatan dan Analisa
Keruangan. Alumni. Bandung.
' Sirojuzilam, 2006: 22
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pertama, tcori lokasi lebih menarik ahli geografi daripada ahli ekoomi,
schingga tcori lokasi merupakan bagian dari ilmu geografi. Yang kedua,
peralatan yang digunakan dianggap tidak biasa bagi ahli ekonomi sechingga
tidak menarik bagi mereka yang membidanginya. Yang ketiga, teori lokasi
vang pada awal dikembangkan dalam tiga bentuk yang pada waktu itu lebih
tampak berdin sendiri. Namun dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang
dinamis, teori lokasi juga digunakan dalam ilmu tata ruang.

Sebagian besar dasar teori ekonomi diasumsikan membatasi ruang dan
jarak. Beberapa ahli ekonomi telah mengetahui pentingnya arti lokasi tetapi
tidak banyak yang berusaha untuk memperkenalkan modal lain dengan
beberapa variabel secara teoritis. Dan scbagian lagi menganggap bahwa
keterangan lokasi yang membutuhkan analisis yang kuat serta tata cara yang
diterapkan untuk dimengerti, terutama dari segi tingkah laku usaha. Alfred
Weber adalah scorang ahli yang mengemukakan teori lokasi dengan
menggunakan pendekatan ekonomi. Namun ia merupakan penerus Wilhem
Lounhart (1882-1885) yang menunjukkan bagaimana cara mengoptimalkan
lokasi dengan menyerderhanakan hanya dua (2) sumber material dan
satu pasar yang disajikan dalam bentuk locational triangle.

Teori Christaller (1933)® menjelaskan bagaimana susunan dari
besaran kota, jumlah kota, dan distribusinya di dalam satu. wilayah. Mcourut
Christaller, pusat-pusat pelayanan cenderung terscbar di dalam wilayah
menurut pola berbentuk heksagon (segi enam). Keadaan seperti itu akan
terlihat dengan jelas di wilayah yang mempunyai dua syarat. Pertama,
topografi yang seragam schingga tidak ada bagian wilayah yang mendapat
pengaruh dari lereng dan pengaruh alam lain dalam hubungan dengan jalur
pengangkutan. Kedua, kehidupan ekonomi yang homogen dan tidak
memungkinkan adanya produksi primer, yang menghasilkan padi-padian,
kavu atau batu bara. Analisis keruangan adalah analisis lokasi yang menitik
beratkan pada tiga unsur jarak (distance), kaitan (intcraction), dan gerakan
(movement). Tujuan dari analisis keruangan adalah untuk mengukur apakah
kondisi yang ada sesuai dengan struktur keruangan dan menganalisa interaksi
antar unit keruangan yaitu hubungan antara ekonomi dan interaksi keruangan,
aksebilitas antara pusat dan perhentian suatu wilayah dan hambatan interaksi.
Hal ini didasarkan olah adanya tempat-tempat (kota) yang menjadi pusat
kegiatan yang menjadi hirarki diantara tempat-tempat terscbut Pada
kenyataanya dalam suatu wilayah mempunyai keterkaitan fungsional antara
satu pusat dengan wilayah sekelilingnya dan adanya dukungan penduduk
untuk keberadaan suatu fungsi tertentu dimana barang mempunyai sifat goods
order dan tidak setiap barang atau jasa ada di tempat. Perkembangan tempat-
tempat sentral tergantung konsumsi barang sentral yang dipengaruhi faktor
penduduk, permintaan dan penawaran serta harga, juga kondist wilayah

2 Christaller, Walter. 1933. Central Places in Southemn Germany. Germany.
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dan transportasi seperti yang telah dikemukakan oleh Christaller
dalam Central Place Theory. Suatu wilayah memiliki
ketergantungan pada wilayah lain. Pada setiap wilayah memiliki kelebihan
dibanding yang lain schingga wilayah tersebut memiliki beberapa fasilitas
yang mampu melayani kebutuhan penduduk dalam radius yang lebih luas,
schingga penduduk akan mendatangi wilayah tersebut untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Perbedaan tingkat kepemilikan sumberdaya dan
keterbatasan kemampuan wilayah dalam mendukung kebutuhan penduduk
suatu wilayah menyebabkan terjadinya pertukaran barang, tenaga kerja dan
jasa antar wilayah (Morlok,1988)*!. Agar dapat tetap melangsungkan
kehidupannya, manusia mempergunakan ruang tempat tinggal yang disebut
pemukiman yang terbentuk dari unsur-unsur working, opportunities,
circulation, housing, recreation, and other living facilities (Hari Sabari
Yunus, 1987)%.

Alfred Weber, seorang ahli ekonomi Jerman mendasarkan teorinya
bahwa pemilihan lokasi industri didasarkan atas prinsip minimisasi biaya.
Weber menyatakan bahwa lokasi setiap industri tergantung pada total biaya
transportasi dan tenaga kerja di mana penjumlahan keduanya harus minimum.
Tempat di mana total biaya transportasi dan tenaga kerja yang minimum
adalah identik dengon tingkat keuntungan vang maksimum, Uraian tentang
teori Weber ini mengikuti uraian yang terdapat dalam buku John Glasson,
1974,

Dalam perumusan modelnya, Weber bertitik tolak pada asumsi
berikut.

- Unit telaahan adalah suatu wilayah yang terisolasi, iklim yang
homogen, konsumen terkonsentrasi pada beberapa pusat, dan
kondisi pasar adalah persaingan sempurna.

- Beberapa sumber daya alam seperti air, pasir, dan batu bata tersedia
di mana- mana (ubiquitous) dalam jumlah yang memadai

- Material lainnya seperti bahan bakar mineral dan tambang tersedia
sccara sporadis dan hanya terjangkau pada beberapa tempat
terbatas.

- Tenaga ketja tidak ubiguitous (tidakmeunychar secara merata) tetapi
berkelompok pada beberapa lokasi dan dengan mobilitas yang
terbatas.

Berdasarkan asumsi itu, ada tiga faktor yang mempengaruhi lokasi
industri, yaitu biaya transportasi, upah tenaga kerja, dan dampak aglomerasi

3 Morlok, Edward.K (a.b.Ir.J. K. Hainim). (1988). Pengantar Teknik dan Perencanaan
Transpotasi. Erlangga.

22 Yunus, Hadi Sabari. 1987. Geografi Permukiman dan Beberapa Permasalahan
Permukiman di Indonesia. Yogyakarta: Fakultas Geografi, Universitas Gadjuh Mada
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atau deaglomerasi. Biaya transportasi dan biaya upah tenaga kerja
merupakan faktor umum yang secara fundamental menentukan pola lokasi
dalam kerangka geografis. Dampak aglomerasi atau deaglomerasi
merupakan kekuatan lokal yang berpengaruh menciptakan konsentrasi atau
pemencaran berbagai kegiatan dalam ruang.Menurut Weber, biaya
transportasi merupakan faktor pertama dalam menentukan lokasi,
keduafaktor lainnya merupakan faktor yang dapat memodifikasi lokasi.
Biaya transportasi bertambah secara proporsional dengan jarak. Jadi, titik
terendah biaya transportasi adalah titik yang menunjukkan biaya minimum
untuk angkutan bahan baku dan distribusi hasil produksi. Biaya transportasi
dipengaruhi oleh berat lokasional. Berat lokasional adalah berat total semua
barang berupa imput yang harus diangkut ke tempat produksi untuk
menghasiikan satu satuan oufput ditambah berat oufput yang akan dibawa
ke pasar. Pada penelitian ini peneliti menganalogikan biaya minum sama
dengan lokasi optimum, biaya transpotasi sama dengan jumlah orang yang
berkumpul di pusat keguatan dikali dengan jarak.

Berdasarkan teori di atas, Teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki
tata ruang (spatial order) kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki
alokasi geografis dari sumber-sumber yang potensial, serta hubungannya
dengan atau pengaruhnya terhadap keberadaan berbagai macam usaha atau
kegiatan lain baik ekonomi maupun social. Adapun variable yang digunakan
untuk mencapai sasaran mengidentifikasi penentuan lokasi toilet portale
pada ruang publik temporer di lokasi studi adalah titik pusat kegiatan dan
jumiah manusia yang bergerak

Tabel 2. 4 Sintesa Teori Lokasi

No Pustaka Variabel
1 » Alfred Webber (1933) -Jumlah orang di pusat kegiatan
-Jarak

Sumber : Hasil Sintesa Peneliti, 2017

2.5.3 Jenis Lokasi

Sumaatmadja dalam bukunya yang berjudul “Studi Geografi Suatu
Pendckatan dan Analisa Keruangan?' menyatakan bahwa lokasi dalam snatu
ruang dapat dibedakan menjadi dua jenis lokasi, yaitu :

a.  Lokasi absolut
suatu tempat atau wilayah yang lokasinya berkaitan dengan letak
astronomis yaitu dengan menggunakan garis lintang dan garis
bujur, dan dapat diketahui secara pasti dengan menggunakan peta.
Lokasi absolut suatu daerah tidak dapat berubah atau berganti
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perubahan jaman tetapi bersifat tetap karena berkaitan dengan
bentuk bumi.

b. Lokasi relatif adalah suatu tempat atau wilayah yang berkaitan
dengan karakteristik tempat atau suatu wilayah, karakteristik tempat
yang bersangkutan sudah dapat diabstraksikan lebih jauh. Lokasi
relatif membcerikan gambaran  tentang  keterbelakangan,
perkembangan dan kemajuan wilayah yang bersangkutan
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Lokasi relatif dapat
ditinjau dari site dan situasi (situation). Site adalah semua sifat atau
karakter internal dari suatu daerah tertentu sedangkan situasi adalah
lokasi relatif dari tempat atau wilayah yang bersangkutan vang
berkaitan dengan sifat-sifat eksternal suatu region.

2.6 Pengertian Sanitasi dan Sanitasi di Tempat Umum

Sanitasi menurut WHO, ialah suatu usaha untuk mengawasi
beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh kepada manusia terutama
terhadap hal-hal yang mempunyai efek merusak perkembangan fisik,
kesehatan, dan kelangsungan hidup.

Pengertian Sanitasi yang dikemukakan oleh Elher dan Stell adalah
usaha — usaha pengawasan yang ditujukan terhadap faktor — faktor
lingkungan yang dapat merupakan mata rantai penularan penyakit (Elher,
2003)® Sedangkan pendapat lain Sanitasi merupakan usaha ~ usaha
pengawasan yang ada dalam lingkungan fisik yang memberikan pengaruh
buruk terhadap keschatan fisik, mental, dan kesejahteraan sosial
(Kusnoputranto, 1996)%.

Menurut Azwar (2006)*3, sanitasi adalah cara pengawasan masyarakat
yang menitikberatkan kepada pengawasan terhadap berbagai faktor
lingkungan yang mungkin mempengaruhi derajat kesechatan masyarakat.
Sedangkan tempat-tempat umum diartikan sebagai suatu tempat dimana
banyak orang berkumpul untuk melakukan kegiatan baik secara insidentil
maupun terus-menerus, baik secara membayar, maupun tidak.

Sanitasi tempat-tempat umum merupakan suatu usaha alau upaya
yang difakukan untuk menjaga kebersihan tempat-tempat yang sering
digunakan untuk menjalankan aktivitas hidup sehari-hari agar terhindar
dari ancaman penyakit yang merugikan keschatan. Pengawasan sanitasi
tempat-tempat umum perlu dilakukan dengan tujuan untuk memantau

B Ehler, V and Steel, 1986, Municipal and Rural Sanitation, 6 th Edition, Mc Graw
Hill Book, New York.

¥ Kusnoputranto,H, 1986, Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia,Jakarta

» Azwar,Azrul, 1996. Pengantar [lmu Kesehatan Lingkungan, Mutiara Sumber
Widya. Jakarta
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sanitasi tempat-tempat umum sccara berkala dan untuk membina serta
meningkatkan peran aktif scrta masyarakat dalam menciptakan lingkungan
yang bersih dan schat (Chandra, 2007)%.

Tempat-tcmpat umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya
penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan kesehatan
lainnya. Pengawasan atau  pemeriksaan  sanitasi  terhadap  tempat-
tempat umum dilakukan untuk mewujudkan lingkungan tempat-tempat
umum yang bersih guna  melindungi kesehatan  masyarakat  dari
kemungkingan  penularan penyakit dan gangguan keschatan lainnya
(Chandra, 2007)%.

Tempat atau sarana layanan umum yang wajib menyelenggarakan
sanitasi lingkungan antara lain, tempat umum atau sarana umum vang
dikelola secara komersial, tempat yang memfasilitasi terjadinya penularan
penyakit, atau tempat layanan umum yang intensitas jumlah waktu dan
kunjungannya tinggi. Tempat atau sarana layanan umum antara lain hotel,
kolam renang, pasar, salon, panti pijat, tempat wisata, terminal, tempat
ibadah, bangunan pendidikan, dan lain-lain (Chandra, 2007)®. Sarana dan
bangunan umum merupakan tempat dan atau alat yang dipergunakan oleh
masyarakatumum untuk melakukankegiatannya, untuk itu perlu dikelola demi
kelangsungan kchidupan dan penghidupannya untuk mencapai keadaan
sejahtera dari badan, jiwa dan sosial, yang memungkinkan penggunanya
hidup dan bekerja dengan produktif secara sosial ekonomis (Abdullah,
2012).

Sasaran sanitasi tempat-tempat umum menurut Kepmenkes No. 288 tahun
2003 yaitu

a.  Lingkungan Pemukiman antara lain perumahan, asrama, pondok
pesantren, condominium / apartemen, rumah susun dan
scjenisnya.

b.  Tempat umum antara lain hotel, penginapan, pasar, bioskop,
tempat rekreasi, kolam renang, terminal, Bandar udara,
pelabuhan laut, pusat perbelanjaan danusaha-usaha yang scjenis.

c¢.  Lingkungan kerja antara lain kawasan perkantoran, kawasan
industri, atau yang sejenisnya.

d.  Angkutan umum antara lain bus umum, pesawat udara
komersial, kapal penumpang, kapal ferry penumpang, kereta api
dan sejenis.

e.  Lingkungan lainnya antara lain tempat pengungsian, dacrah
transmigrasi, lembaga permasyarakatan, sekolah dan s¢jenis

* Chandra, Budiman. 2007. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Penerbit Buku
Kedokteran EGC. Jakarta

7 Abdullah, M., Firmansyah, M. A., 2013. Clinical Apporach and Management of
Chronic Diarrhea. The Indonesian Journal of Internal Medicine. 45 (2) : 157- 165.
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f. Sarana Pelayanan Umum antara lain samsat, bank, kantor pos

dan tempat ibadah yang scjenis.

g Sarana Keschatan antara lain rumah sakit, puskesmas,

laboratorium, pabrik obat, apotik dan yang sejenis.

Berdasarkan teori di atas, Sanitasi merupakan keseluruhan upaya yang
mencakup kegiatan atau tindakan yang perlu dilakukan untuk membebaskan
hal-hal yang berkenaan dengan kebutuhan manusia, baik itu berupa barang
atau jasa, dari segala bentuk gangguan atau bahaya yang merusak kebutuhan
manusia di pandang dari sudut kesehatan.

2.7 Toilet
2.7.1 Pengertian Toilet

Toilet berarti kamar kesil (kaskus) atau tempat untuk mencuci
tangan dan mencuci muka. Sedangkan berdasarkan buku Standart Toilet
Umum Indonesia, Toilet berarti tempat atau fasilitas sanitasi yang dugunakan
manusia untuk buang air besar maupun kecil, tempat untuk mencuci tangan
serta mencuci muka. Toilet juga diartikan sebagai fasilitas sanitasi yang
aksesibel untuk semua orang (tanpa terkecuali peyandang cacat, orang tua,
dan ibu hamil) pada bangunan.

Kata umum berarti tidak menyangkut yang khusus (semuanya)
sccara menyeluruh. Menurut Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata dalam
Buku Standar Toilet Umum Indonesia (2004)?8, Toilet umum adalah fasilitas
sanitasi yang mengakomodasi kebutuhan membuang hajat yang digunakan
oleh masyarakat umum, tanpa membedakan usia maupun jenis kelamin dari
pengguna tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa toilet umum
merupakan sebuah fasilitas sanitasi pada sebuah bangunman yang
diperuntukkan bagi masyarakat secara menyeluruh tanpa terkecuali untuk
kebutuhan membuang hajat.

Sedangkan portable berarti mudah dibawa atau mudah dijinjing.
Dalam kaitannya dengan toilet, portabel berarti mudah atau dapat
dipindahkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa toilet umum
portabel adalah Sebuah fasilitas sanitasi vang dapat dipindahkan,
diperuntukkan bagi masyarakal secara menyeluruh tanpa terkecuali untuk
kebutuhan membuang hajat.

% Kementrian Kcbudayaan dan Pariwisata (2004). Standart Toilet Umum Indonesia.
Jakarta: Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata,
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2.7.2 Standar Minimal Hygienis Sanitasi

Berikut ini standar minimal yang ditetapkan oleh Asosiasi Toilet Indonesia
bekerjasama dengan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata®! yaitu:

a. Ventilasi dan Sirkulasi

Toilet umum harus memiliki sistem ventilasi yang baik agar tempat
tersebut tidak menjadi sarana bagi tumbuh dan berkembanganya bakteri dan
jamur. Apabila posisi ruangan tidak memungkinkan untuk dibuat bukaan
ventilasi maka harus ada alternatif membuang udara dari dalam dengan
exhaust fan. Sebagai tambahan, sebaiknya disediakan alat pengering lantai
di bawah wastafel untuk memaksimalkan usaha menjaga lantai tetap kering
setiap saat.

b. Tempat Sampah

Tempat sampah diletakkan di dekat tempat cuci tangan. Bahannya
terbuat dari bahan kedap air dan mudah dibersihkan. Tempat sampah itu
bertutup yang mudah dibuka dan tidak mengotori tangan. Tempat sampah
sering dibersihkan agar tidak menjadi sarang/tempat berkembangbiaknya
serangga atau binatang penular penyakit (vector). Sebaiknya ada tempat
sampah khusus untuk pembalut

¢. Penyediaan Air

Air bersih harus tersedia dengan cukup baik untuk menyiram kotoran
maupun mencuci/membersihkan bagian tubuh.

d. Pencahayaan

Sistem pencahayaan bisa menggunakan pencahayaan alami atau buatan.
Pencahayaan yang baik akan menghemat energi dan meningkatkan
penampilan positif toilet. Pencahayaan alami harus dimaksimalkan karena
dapat membantu menciptakan suasana yng lebih lembut dan ramah.

¢. Pembuangan Limbah Cair
Limbah cair dan tinja toilet harus dibuang di septic tank secara
komunal yang dilengkapi dengan bk resapan. Limbah dan tinja tidak boleh
dibuang atau dialirkan ke sungai, danau, atau tempat terbuka lainnya.
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2.7.3 Pengelolaan Toilet

Pengelolaan toilct berdasarkan standar toilet umum Indonesia yang
telah ditetapkan oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata3! adalah
sebagai berikut:
a.  Standar Minimal
- Toilet harus sclalu dalam keadaan kering dan bersih.
- Tersedia bahan pembersih seperti : air dan atau kertas toilet.
- Tersedia tempat sampah tertutup.
- Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah olch serangga dan
tikus
- Lantai mudah dibersihkan, tidak licin dan kedap air.
- Tidak menjadi perindukan serangga.
- Langit-langit bersih dan terang dengan tinggi minimal 220
cm.
Tersedia petugas khusus untuk menjaga kebersihan toilet.
b. Tcrsedla petunjuk operasional fasilitas toilet umum, seperti :
- Buang sampah pada tempatnya.
- Matikan Kran setelah digunakan.
- Bersihkan toilet kembali,karena akan dipakai orang lain.
- Dilarang merokok

2.7.4 Daya Dukung Toilet

Salah satu cara mengidentifikasi kelayakan keberadaan toilet pada
ruang publik temporer, maka untuk menentukan layak atau tidaknya scbuah
toilet diperlukan perhitungan daya dukung toilet tersebut. Perhitungan daya
dukung toilet akan menjadi acuan pembangunan dan peletekan toilet pada
ruang publik temporer. Daya dukung toilet akan mengukur seberapa penting
dan pengaruh kebcradaan toilet terhadap pengguna ruang publik temporer.
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 73 tahun 2011,
standart kebutuhan toilet vaitu 2 m? untuk 25 orang pemakai.

2.7.5 Manajement Toilet

Toilet umum yang telah disediakan tidak akan dapat berfungsi dengan
baik bila tidak dxdukung dengan pemeliharaan yang berkesinambungan.
Beberapa alternatif manajemen pengelolaan yang dapat dipilih adalah sebagai
berikut:

a. Didirikannya perusahaan milik daerah yang khusus mengelola toilet

umum. Pcrusahaan ini akan mengelola toilet berdasarkan profit
yang mereka peroleh dari biaya yang dipungut dari pengguna toilet.
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(World Bank, 2006).

b. Toilet umum dikontrakkan ke pada pengeclola perorangan,
pengusaha kecil maupun LSM. Dalam hal ini pihak pengelola
membayar sejumlah uang kontrak kerjasama kepada pemerintah
setiap tahunnya, dan kelebihan pemasukan bersih merupakan
keuntungan yang diperoleh pengelola.

C. Pemerintah daerah menganggarkan dari pendapatan pajak industri
pariwisata untuk biaya pemeliharaan toilet.

d. Pemerintah daerah dan masyarakat sctempat bermusyawarah untuk
mencentukan bentuk kerjasama dalam hal pengelolaan toilet umum,
Hasil kesepakatan ini akan mengurangi resiko pengerusakan
fasilitas toilet oleh masyarakat karena masyarakat ikut dilibatkan
dalam pengambilan keputusan yang membangun rasa memiliki
fasilitas tersebut oleh masyarakat.

Jika toilet umum akan dikelola bukan oleh pemerintah atau
bekerjasama dengan masyarakat maupun pihak swasta, secara garis besarnya
terdapat tiga hal penting untuk menentukan sistem manajemen pengelolaan
toilet umum di tempat umum, yaitu: menguntungkan, berkesinambungan dan
diterima oleh masyarakat setempat. Sistem pengelolaan yang dipilih
sebaiknya memang menguntungkan bagi pihak pengelola yang merupakan
daya tarik utama bagipengelola untuk mau mengclola toilet dan sistem
pengelolaan yang dipilih juga dapat menjaminbahwa terdapat sistem
pengawasan yang rtutin sehingga pihak pengelola akan melakukan
pekerjaannya dengan serius dan berkesinambungan,

2.7.6 . Standard Pelayanan Toilet

Selain manajemen pengelolaan toilet umum yang harus dipastikan
berkesinambungan, standart kebutuhan lokasi meliputi aksesibilitas dan jarak
tempuh juga sangat diperlukan untuk menjamin toilet umum yang tersedia
memenuhi syarat kelayakan, mudah digunakan dan dipelihara.. Disamping
pertimbangan utama toilet umum yaitu kemudahan pemeliharaan higiene
sarana dan pencegahan kontaminasi silang oleh pengguna toilet.

Perhitungan kebutuhan fasilitas sanitasi, dilakukan berdasarkan
standar kebutuhan fasilitas yang telah ditetapkan. Standar kebutuhan fasilitas
diambil dari data standar arsitektural (Dinanti, 20602 : 155) dan dari Emst
Neufert, Architect’S Data, Granada dalam Candra ria, (1994 : 203).
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Tabel 2.5
Standar K_c})uhlhan l‘:asllitas Toilet

‘ No %Ruang Kapasitas | Standar Luasan Ruang

; L. 1 Toilet . 8 orang (4 pa +4 pi) WC = 1,40 m®per-orang |
i ! ' . Urinal = 0,8 m®per-orang |

Sumber : Hasil Kajian Teori

2.8 Karakteristik Kemampuan Jarak Berjalan

Kemampuan fisik pejalan berbubungan dengan jarak tempuh yang sanggup
dijalani. Hal hal yang mempengaruhi jauhnya jarak berjalan menurut
Unterman (1984:24)% adalah:

a. Waktu
Berjalan pada waktu waktu tertentu mempengaruhi jarak berjalan
yang mampu di tempuh. Misalnya berjalan dengan motif rekreasi
mempunyai jarak yang relatif lebih pendek, sedangkan untuk
berbelanja terkadang dapat dilakukan lebih dari 2 jam dengan jarak
sampai 2 mil tanpa disadari sepenuhnya oleh pejalan.

b. Kenyamanan
Kenyamanan orang berjalan dipengaruhi oleh faktor cuaca dan jenis
aktivitas.. Iklim yang buruk akan mengurangi keinginan orang
berjalan. Jarak tempuh orang berjalan kaki di Indonesia kurang
lebih 400 meter sedangkan untuk aktivitas berbelanja membawa
barang diharapkan tidak lebih dari 300 meter.

¢.  Ketersediaan Kendaraan Bermotor/Umum

Keseinambungan penyediaan moda angkutan bermotor baik umum
maupun pribadi scbagai moda penghamtar sebelum atau sesudah
berjalan kaki sangat mempengaruhi jarak tempuh orang berjalan
kaki. Ketersedian fasilitas kendaraan umum yang memadai dalam
hal penempatan dan penyediaannya akan mendorong orang untuk
berjalan lebih jauh dibanding dengan apabila tidak tersedianya
fasilitas ini sccara merata

* Unterman, Richard K.1984.Accomodating the Pedestrian.Van Nostrad Reinhold
Company:USA.
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2.9 Landasan Penelitian
2.9.1 Kebutuhan Toilet Portable

Adanya ruang publik temporer pada suatu wilayah di perkotaan
menjadikan suatu keharusan ataupun kebutuhan terhadap toilet di suatu ruang
temporer tersebut. Kebutuhan terhadap toilet portable ini dikarenakan
kebutuhan daripada manusia itu sendiri yaitu kebutuhan jasmani. Kebutuhan
toilet portable juga ada dikarenakan dinamika pada suatu wilayah di perkotaan
terutama wilayah perkotaan di negara sedang berkembang, adanya sektor
informal yang selalu ada pada waktu-waktu tertentu dan melakukan suatu
transaksi di ruang terbuka, menyebabkan perlu adanya kebutuhan toilet
portable terhadap pedagang maupun pembeli tersebut: berdasarkan penjelasan
di atas variabel penelitian terhadap landasan penelitian pada point ini ialah :

e Aspek Eknomi

2.9.2 Kelayakan Toilet Portable

Suatu Infrastruktur dapat dilihat baik atau buruk dari kelayakan
infrastruktur tersebut, apakah layak untuk didirikan toilet portable untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung vang datang pada ruang temporer tersebut.
Hal ini menjadi pertimbangan tiap-tiap lokasi pada penelitian ini, dikarenakan
lokasi pada penelitian ada 3 dan terletak dijalan yang berbeda-beda
diantaranya ialah Jalan Soekamo Hatta, Jalan Ijen dan Jalan Gatot Subroto.
Pada tiap-tiap jalan mempunyai karakteristik ruang ruang temporer yang
berbeda-beda schingga tingkat kelayakan toilet portable pada ruang temporer
di 3 jalan tersebut berbeda. Berdasarkan penjelasan di atas variabel penelitian
terhadap landasan penelitian pada point ini ialah :

e  Lama Kunjungan
o  Karakter Kegiatan
e  Kelompok Pengguna

2.9.3 Penentuan Lokasi Toilet Portable Pada Lokasi Penelitian

Hasil akhir dalam penelitian ini ialah menentukan lokasi untuk toilet
portable pada 3 jalan yang mempunyai ruang temporer. Sehingga bisa
didapatkan hasil terhadap penentuan lokasi untuk penyediaan toilet portable
yang akan dicanangkan nantinya, penentuan lokasi ini berdasarkan adanya
jumlah pengunjung ditiap pusat kegiatan dan juga jarak antara pusat kegiatan
dengan alokasi ruang pada toilct portable. Berdasarkan penjelasan di atas
variabel penelitian terhadap landasan penelitian pada point ini ialah -

&  Pusat Kegiatan

¢ Jumlah Manusia yang bergerak



Tabel 2.6

Landasan Penelitian

No Sasaran Landasaran Teori Variabel Definisi Indikator Metode
Operasional Analisa
1 | Mengidentifik Whyte (1979) mengatakan | Lama Kunjungan | Semakin lama | Lama -Analisa
asi kebutuhan bahwa karakteristik pengguna kunjungan maka | Kunjungan di | Deskriptif
toilet portable turut mempengaruhi penilaian tangkat kebutuhan | atas 3 jam -
pada  ruang kualitas ruang terbuka publik. toilet semakin Pembobota
publik Sebuah ruang terbuka yang tinggi n
temporer  di dapat mewadahi berbagai | Karakter Kegiatan | Karakter kegiatan | Karakter
lokasi  studi jenis pengguna ( Laki - Laki, makan dan minum | kegiatan
berdasarkan Perempuan, Anak - Anak, memiliki tingkat | makan  dan
karakteristik Remaja dan Dewasa) akan kebutuhan tinggi | minum
pengunjung menunjukkan tingkat kualitas terhadap toilet
ruang terbuka yang baik. Kelompok Kebutuhan toilet | Laki-laki dan
Pengguna antara laki-laki dan | perempuan
perempuan
berbeda
2 Mengidentifikasi Menurut Umar (2001), suatu | Aspek Ekonomi Aspek  ckonomi | -Biaya Tetap | -
kelayakan toilet | kajian kelayakan merupakan digunakan untuk | -Biaya Perhitunga
portable pada ruang | suatu kegiatan yang menganalisa Variable n BEP
publik temporer di | mempelajari secara penerimaan & | -Total
lokasi studi. mendalam  tentang  suatu pengeluaran  dan | Penjualan

kegiatan atau usaha atau
bisnis yang akan dijalankan,
dalam rangka menentukan
layak atau tidaknya
berdasarkan beberapa aspek;

keuntungan yang
akan di dapat dari
keberadaan toilet
portable




seperti aspek  pasar,aspek
pemasaran, aspek Teknik dan
teknologi, aspek manajemen,
aspek sumber daya manusia,
aspek finansial, aspek hukum,
aspek sosial-ekonomi dan
budaya, aspek finansial dan

aspek lingkungan
Mengidentifik penentuan  lokasi industri | Jumlah Semakin banyak Titik Biaya
asi penentuan ditempatkan di tempat-tempat | pengunjung di jumlah berkumpul Minimum
lokasi toilet yang resiko biaya atau | pusat kegiatan pengunjung di pengunjung
portable pada biayanya paling murah atau pusat kegiatan
ruang  publik minimal vaitu tempat dimana maka keberadaan
temporer  di total biaya transportasi dan harus dekat
lokasi studi. tenaga kerja  di  mana dengan pusat
penjumlahan keduanya kegiatan tersebut
minimum, dengan tingkat | Jarak Penempatan lokasi | Jarak antara
keuntungan yang maksimum. toilet portable pusat
kegiatan
dengan

alokasi ruang




BAB III
METODE PENELITIAN

Suatu penelitian dalam proses pengerjaannya membutuhkan suatu
metode guna menuju hasil yang ingin dicapai. Pada bab ini akan dijelaskan
metode pengumpulan data yaitu teknik pendekatan untuk mengumpulkan
data dan informasi sebagai bahan penelitian terkait tema, dan metode analisa
sebagai alat analisa data dan informasi yang telah didapatkan.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode Survey yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2
metode survey yaitu Survey Primer atau Survey dengan melihat langsung
kondisi yang ada dan Survey Sekunder yaitu Survey yang dilakukan dengan
memakai data — data yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian ini.

3.1.1 Survey Pendahuluan

Merupakan tahap survey awal vang berbentuk observasi dan
wawancara dan bertujuan untuk mendapatkan data-data gambaran umum
lokasi studi. Dalam survey ini, pencliti melakukan pengamatan terhadap
keberadaaan toilet konvensional untuk mengakomodir kebutuhan sanitasi
pengunjung ruang publik temporer, jika ada pencliti mengidentifikasi apakah
toilet tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan pengunjung akan toilet, namun
jika di tempat tersebut belum terdapat toilet konvensional maka tempat
terscbut menjadi rekomendasi lokasi toilet portable yang didasarkan
kebutuhan pengunjung pada ruang publik temporer tersebut

3.1.2 Survey Primer

Pada Survey ini lebih banyak terjun ke lapangan dengan melihat
kondisi survey yang dilakukan untuk penelitian ini. Dengan Survey Primer,
penulis dapat secara langsung mengetahui keadaan lapangan sccara detail
dan diharapkan bisa penulis bisa mendapat gambaran tentang perencanaan
dari penelitian ini. Survey Primer terdiri atas:

a. Survey Lapangan

Pengamatan atau survei lapangan dilakukan dengan mengamati
secara langsung kondisi eksisting lokasi penelitian. Pengamatan tersebut
dilakukan untuk mengetahui karakteristik ruang publik temporer dan

40
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pengunjungnya, keberadaan fasilitas sanitasi, kebutuhan pengunjung akan
fasilitas sanitasi (toilet) dan perempatan toilet portable tersebut

- Survey Ruang Publik Temporer dan Pengunjungnya
Survey imi ditujukan untuk mengidentifikasi ruang publik
temporer yang ada di Kota Malang. Survey ini dilakukan pada ruang
publik vang memiliki aktivitas sementara dengan intensitas
pengunjung yang tinggi sckaligus dengan karakteristik ruang
publik temporer itu sendiri.

- Survey Ketersediaan Fasilitas Sanitasi (toilet)
Survey ini ditujukan untuk mengamati dan mengidentifikasi
ketersediaan toilet yang bersifat konvensional yang terdapat di
ruang publik temporer di lokasi studi

- Survey Kebutuhan Pengunjung terhadap Fasilitas Sanitasi

Survey ini ditujukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengunjung terhadap toilet di ruang publik tcmporer. Hal tersebut
Jjuga memiliki korelasi dengan apakah pengunjung sudah terlayani
atau belum.

- Survey Daya Dukung Toilet
Survey ini ditujukan untuk mengukur ketersediaan toilet terhadap
jumalah pemakai toilet itu sendiri. Hasil dari daya dukung ini
menjadi acuan dalam menentukan layak atau tidak keberadaaan
toilet tersebut dengan kata lain mengukur tingkat pelayanan toilet
tersebut

b. Kuisoner

Dalam penelitian ini, alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data — data vang akan dianalisi adalah menggunakan alat
bantu kuisioner. Kedudukan kuesioner dalam penelitian ini scbagai alat bantu
utama. Dalam kuisioner berisi pertanyaan. terstruktur vang diisi sendiri oleh
responden atau diisi oleh pewawancara yang membacakan pertanyaan dan
kemudian mencatat jawaban yang berikan (Sulistyo-Basuki, 2006: 110).

Pertanyaan yang akan diberikan pada kuesioner ini adalah
pertanyaan menyangkut fakta dan pendapat responden, sedangkan kuesioner
yang digunakan pada penclitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana
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responden diminta menjawab pertanyaan dan menjawab dengan memilih
dari scjumlah altematif.

Pencliti akan mengajukan beberapa pertanyaan dengan cara
perbandingan kriteria. Responden disini hanya akan memberikan tanda
check (V) pada pilihan kriteria vang sesuai dengan pendapat responden.

Daftar pertanyaan vang akan peneliti tanyakan dalam kuisioner
ialah berupa pertanyaan seputar karakteristik ruang publik temporer dan
pengunjung, ketersediaan fasilitas sanitasi (toilet) dan kebutuhan pengunjung
akan toilet.

3.1.3 Survey Sekunder

Survey sckunder merupakan survey yang digunakan untuk
memperoleh data dari instansi pemerintah dalam hal ini BAPPEDA Kota
Malang terkait ruang publik temporer yang ada di Kota Malang. Selain pada
penelitian juga melakukan tinjauan pustaka yang berasal dari Buku, Jurnal,
dll yang berkaitan dengan teori lokasi dan standart toilet yang sehat dan
pencletian ini juga mengambil referensi yang berasal dari berbagai media
cetak dan media elektronik.

3.1.4 Populasi dan Sample
3.1.4.1 Populasi

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi vang terdiri dari
obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Menurut Ismiyanto, populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas
subjck penelitian yang dapat berupa; orang, benda, / suatu hal yang di
dalamnya dapat diperolch dan atau dapat memberikan informasi (data)
penelitian.

Populasi dari penelitian ini adalah jumlah keseluruhan pengunjung
ruang publik temporer yang ada di Kota Malang (pengunjung car free day
di Jalan [jen, pasar minggu di Jalan Semeru, warung kopi di Jalan Soekarno-
Hatta dan Pasar Rombengan Malam di Jalan Gatot Socbroto pada malam
hari.

3.1.4.2 Sample

Metode sampling digunakan untuk mengambil sampel dari beberapa
populasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tckmk sampling yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Random Sampling, merupakan
Teknik sampling yang dipilih secara acak, cara ini dapat diambil bila
penelitian cenderung bersifat deskriptif atau bersifat umum. Setiap unsur
populasi harus memiliki kescmpatan yang sama menjadi sampel.

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rumus slovin Adapun rumus slovin dalam penentuan sampel
dapat dilihat dibawah ini;

n=N/N(d)*+1
Ket :
n = Sampel
N = Populasi
d = Tingkat kesalahan

Besaran atau ukuran sampel ini sampel sangat tergantung dari besaran
tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan peneliti. Adapun tingkat
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 %, dengan ini jumlah
sampel pada lokasi studi. Dengan demikian jumlah sampel pada masing-
masing lokasi studi dapat dilihat pada tabel dibawah ini;

Tabel 3.1
Jumlah Populasi dan Sampel
No Lokasi Studi Populasi | Sampel
1 Warung Kopi di Koridor Jalan Soekarno- | 162 115
Hatta
2 | CFDKoridor Jalan Besar ljenr 478 218
3 Pasar Roma di Koridor Jalan Gatot Sobroto 105 83

Sumber : Hasil Analisa

3.2 Metode Analisa

Pada tahap ini, hasil data-data inputan baik data primer maupun
sekunder selanjutnya akan dianalisis sesuai jenis analisa dan tahapannya, dan
berikut adalah penjelasannya:

3.2.1 Biaya Minimum

Metode analisa biaya minimum yang digunakan pada penclitian ini
untuk mengetahui titik lokasi pemberhentian (oilet portable di ruang publik
temporer. Pada penelitian ini, peneliti menganalogikan biaya transportasi
yang merupakan hasil perkalian volume berat dan jarak, menjadi jumlah orang
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yang bergerak dan jarak. Metode biava minimum, merupakan metode vang
dicetuskan oleh Alfred Weber, Weber mendasarkan teorinya bahwa pemilihan
lokasi industri didasarkan atas prinsip minimalisir biaya. Weber menvatakan
lokast setiap mndustri tergantung pada total biaya transportasi dan ienaga kerja
dimana penjumlahan keduanva harus minimum. Menurut Evers (1985),
tempat dimana total biaya transportasi dan tenaga kerja yang minimum adalah
identik dengan tingkat keuntungan vang maksimum Dalam menjelaskan
keterkaitan biaya transportasi dan bahan baku Weber menggunakan konsep
segitiga lokasi atau locational triangle untuk memperoleh lokasi optimum
vang menunjukkan apakah lokasi optimum tersebut lebih dekat ke lokasi
bahan baku atau pasar.

Weber menyatakan bahwa lokasi sctiap industri tergantung pada
total biaya transportasi dan tenaga kerja di mana penjumiahan keduanya harus
minimum. Tempat dimana total biaya transportasi dan tenaga kerja yvang
minimum adalah identik dengan tingkat keuntungan vang maksimum.
Berdasarkan asumsi tersebut, penggunaan tcori Weber tampak seperti pada
gambar berikut ini:

R1 R2

A B C
Gambar Konsep Segitiga Lokasi Weber :

(a) apabila biava angkut hanva didasarkan pada jarak.
(b) apabila biava angkut bahan baku lebih mahal dari pada hasil industri.
(c) apabila biaya angkut bahan baku lebih murah dari pada hasil industri.

Keterangan : M = pasar
P = lokasi biava terendah.
R1, R2 = bahan baku

Lokasi optimal dapat dicapai biasanya dengan kecenderungan memilih
lokasi yang memberikan biava terkecil (least-cost theory), dimana biaya
terkecil dapat dicapai dengan cara mekanisme perhitungan rasio hasil-bahan
/indeks bahan atau vang sering disebut dengan berat bahan mentah/material
index (MI). Indeks bahan baku bersifat #biguitous vang artinya ada di mana-
mana.
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Dimana nilai MI>1, berarti berat bahan mentah > dari berat produk,
lokasi berorientasi bahan mentah, sedangkan MI<1, berat bahan mentah < dari
berat produk, berarti lokasi akan berorientasi ke pasar akhir, MI = 1, berarti
berat bahan mentah = berat produk, lokasi dapat dimana-mana. Weber
mengembangkan konsep tiga arah yang dikenal dengan teori segitiga lokasi
(locational triangle) seperti garmbar di atas, yang kemwdian dirumuskan
secara matematis dengan sebuah persamaan:

T(k) = q[(k1alnl) + (k2a2n2) + mk3}

Keterangan:

T(k) = biaya angkut minimum

M = sumber bahan baku

C = pasar

K = lokasi optimal

q = output (hasil produksi)

k = jarak dari sumber bahan baku dan pasar
a = koefisien input

n = biaya angkut bahan baku

m = biaya angkut hasil produksi

Sclanjutnya dari rumus diatas dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan penelitian, maka dari itu perhitungan yang digunakan adalah ;

Lokasi Optimal = Jarak x Jumlah Orang vang Berkumpul

Dari perhitungan diatas diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mencapai sasaran penelitian yang keempat yaitu, penentuan lokasi toilet
portable, sehingga keberadaan toilet portable dapat efektif, efisien dan tepat
guna bagi solusi kebutuhan sanitasi masyarakat pada ruang publik temporer
di Kota Malang.

3.2.2 Analisa Deskriptif

Metode analisa deskriptif dalam penclitian ini digunakan untuk
mengidentifikasi karakteristik pengunjung dan ruang publik temporer di
lokasi studi. Menurut Nazir (1988: 63) metode deskriptif merupakan suatu
metode dalam meneliti status sckelompok manusia, suatu objck, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penclitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan sccara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
disclidiki. Metode ini merupakan bagian dari serangkaian proscs analisa untuk
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mencapai sasaran yang diinginkan. Dalam Penelitian ini, metode deskriptif
dilakukan untuk mengidentifikasi ruang publik temporer di Kota Malang dan
pengunjungnya dan mengidentifikasi kebutuhan akan toilet pada ruang publik
temporer

3.2.3 Analisa Perhitungan Break Event Point (BEP)

Metode analisa perhitungan BEP dalam penelitian ini digunakan
untuk mengidentifikasi kelayakan toilet portable di ruang publik temporer di
lokasi studi, dengan menggunakan metode ini akan diketahui apakah usaha
penyediaan toilet portable akan menguntungkan atau tidak.

Break even point atau titikk impas merupakan suatu tingkat
penjuatan dimana laba operasinya adalah nol: Total pendapatan sama dengan
total pengeluaran. (Horngren et.all 2006:448). Menurut Henry Simamora
(2012:170) “Titik Impas adalah volume penjualan dimana jumlah pendapatan
dan jumlah bebannya sama, tidak ada laba maupun rugi bersih”.

Menurut Hansen dan Mowen (2011:4) “Titik Impas (break even
point) adalah titik dimana total pendapatan sama dengan total biaya, titik
dimana laba sama dengan nol”. Impas merupakan istilah yang digunakan
untuk menyebutkan suatt kondist usaha, pada saat perusahaan tidak
memperolch laba tetapi tidak menderita rugi (Halim, dkk. 2011:74).

Dapat disimpulkan bahwa break even point merupakan suatu titik,
dimana jumlah biaya sama dengan jumlah pendapatan. Analisis Impas adalah
suatu cara untuk mengetahui volume penjualan minimum agar suatu usaha
tidak menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba. Adapun rumus
perhitungan BEP dapat dilihat dibawah ini;

BEP =
1-5
Keterangan :
BEP : Break Even Point Fc : Fixed Cost
Ve : Variable Cost S : Sales

Tujuan penggunaan analisi BEP dalam penelitian adalah untuk
mengetahui  titik impas dari investasi toilet portable. Dengan perhitungan
analisis BEP diharapkan dapat mengidentifikasi kelayakan toilet portable
berdasarkan aspek ekonomi.

3.3 Tahapan Analisa

Pada subbab ini akan membahas tahapan analisa untuk mencapai
tujuan dan sasaran penelitian. Tahapan analisa berisi input (data) proses
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(metode analisa) dan output dari 3 (liga) sasaran penelitian yang ingin
dicapai.

3.3.1 Tahapan Analisa Kebutuhan Toilet Porrtable pada Ruang Publik
Temporer di Lokasi Studi

Tahapan analisa untuk mencapai sasaran empat ini dimulai dengan
tahapan masukan data sesuai variable vang merupakan hasil sintesa teori
terkait. Adapun variable terscbut adalah Jumlah dan pembedaan gender .
Variabel tersebut kemudian di analisa dengan metode analisa deskriptif..
Adapun skema tahapan analisa karakteristik ruang publik temporer dapat
dilihat pada diagram di bawah ini:

Bagan 3.1
Tahapan Analisa Kebutuhan Toilet Portable pada
Ruang Publik Temporer
INPUT

-Karakter Kegiatan PROSES gi:f,_}lii
-Kelompok Pengguna | _ -Pembobotan —» | Toilet Portable
-Lama Berkunjung -Ana].lsz‘l Ruang Publik

Deskriptif Temporer

3.3.2 Tahapan Analisa Kelayakan Toilet Portable Di Ruang Publik
Temporer

Tahapan analisa untuk mencapai sasaran tiga ini dimulai dengan
tahapan masukan data sesuai variable yang merupakan hasil sintesa teor
terkait. Adapun variable terscbut adalah aspek ekonomi . Variabel tersebut
kemudian di analisa dengan metode analisa simple additive weighting dan
metode analisa deskriptif. Adapun skema tahapan analisa karakteristik ruang
publik temporer dapat dilihat pada diagram di bawah ni;



Tahapan Analisa Kelayakan Toilet Portable pada

INPUT
-Pendapatan dan
Pengeluaran toilet
portable

Bagan 3.2

Ruang Publik Temporer

PROSES
-Analisa Deskriptif’
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OUTPUT
Kclayakan Toilet
Portable Ruang
Publik Temporer

3.3.3 Tahapan Analisa Penentuan Lokasi Toilet Portable Pada Ruang
Publik Temporer Di Lokasi Studi

Tahapan analisa untuk mencapai sasaran lima ini dimulai dengan
tahapan masukan data sesuai variable yang merupakan hasil sintesa teori
terkait. Adapun variable terscbut adalah Aksesbilitas dan Jarak Tempuh .
Variabel tersebut kemudian di analisa dengan metode analisa biaya
minimum.. Adapun skema tahapan analisa karakteristik ruang publik
temporer dapat dilihat pada diagram di bawah ini;

Bagan 3.3

Tahapan Analisa Penentuan Lokasi Toilet Portable pada

INPUT
-Pusat Berkumpul
-Jarak Tempuh

Ruang Publik Tempor

PROSES
-Biava Minimum

OUTPUT
Penentuan Lokasi
Pemberentian Toilet
Portable Ruang Publik
Temporer




BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Malang

Pada subbab ini akan membahas Gambaran Umum Kota Malang yang terdiri
atas Letak dan Batas Administrasi, Kondisi Topografi, Kondisi Klimatologi
dan Kependudukan Kota Malang

4.1.1 Letak dan Batas Administrasi

Kota Malang merupakan salah satu kota besar yang ada di Jawa
Timur sctelah Kota Surabaya dengan total luas wilayah 110,06 km?. Secara
astronomis Kota Malang terletak pada posisi 112,06 — 112,07 Byjut Timur
dan 7,06 — 8,02. Sedangkan secara administrasi Kota Malang dikelilingi
Kabupaten Malang dengan batas scbagai berikut;

Sebelah Utara : Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang

Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang
Kabupaten Malang

Sebelah Selatan :Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji
Kabupaten Malang

Scbelah Barat :Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau
Kabupaten Malang

Kota Malang secara administrasi memiliki 5 (lima) kecamatan yang
terbagi menjadi 57 kelurahan 4.071 Rukun Tetangga (RT). Berdasarkan data
diatas diketahui bahwa; Kecamatan Kedung-kandang merupakan kecamatan
yang memiliki luas tertinggi dengan total luas wilayah 39,89 Km?, Sedangkan
Kecamatan Klojen menjadi kecamatan dengan luas wilayah terkecil dengan
total luas 8,83 Km?.

Adapun rincian data kelurahan dan RT pada masing-masing
Kecamatan yang ada di Kota Malang dapat dilihat pada tabel 4.1 ;
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Tabel 4.1
Jumlah Kecamatan, Kelurahan dan RT di Kota Malang

No | Kecamatan Luas Persentasc Kelurahan RT

Area Terhadap

(Km?) Luas Kota

Malang (%)
1 Blimbing 17,77 16,15 11 914
2 Kedung- 39,89 36,24 12 848
Kandang

3 Lowokwaru 22,60 20,53 12 764
4 Klojen 8,83 8,02 11 675
3 Sukun 20,97 19,06 i1 836

Sumber : RPJM Kota Malang 2013

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa; Kecamatan Kedung-
kandang merupakan kecamatan yang memiliki luas tertinggi dengan total luas
wilayah 39,89 Km? , Sedangkan Kecamatan Klojen menjadi kecamatan
dengan luas wilayah terkecil dengan total luas 8,83 Km?.

4.1.2 Kondisi Topografi

Kota Malang terletak pada ketinggian 440-667 meter di atas
permukaan laut. Salah satu lokasi di Kota Malang yang memiliki ketinggian
diatas rata-rata adalah Pegunungan Buring yang terletak di sebelah Timur
Kota Malang. Dari atas pegunungan ini terlihat jelas pemandangan yang indah
antara lain dari arah Barat terlihat barisan Gunung Kawi dan Panderman,
sebelah Utara adalah Gunung Arjuno, sebelah Timur adalah Gunung Semcru
dan jika melihat kebawah terlihat hamparan Kota Malang.

4.1.3 Kondisi Klimatologi

Kondisi iklim (aspek klimatologi), Kota Malang relatif nyaman.
Rata-rata suhu udara berkisar antara 22,2°C sampai 24,5°C. Sedangkan suhu
maksimum mencapai 32,3°C dan subhu minimum 17,8°C. Rata-rata
kelembaban udara berkisar 74% - 82%, dengan kelembaban maksimum 97%
dan minimum mencapai 37%. Seperti umumnya daerah lain di Indonesia,
Kota Malang mengikuti perubahan putaran 2 iklim, musim hujan dan musim
kemarau.
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4.1.4 Kondisi Kependudukan

Sebaran penduduk di Kota Malang terbagi ke dalam 35 (lima)
kecamatan, Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2015, jumlah
penduduk yang ada di Kota Malang berjumlah 849.159 jiwa. Kecamatan
dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Kecamatan Lowokwaru dengan
jumlah penduduk 192.066 jiwa, sedangkan kecamatan dengan jumlah
penduduk tersedikit adalah Kecamatan Klojen dengan jumlah penduduk
104.127 Jiwa. Adapun informasi mengenai kondisi kependudukan di Kota
Malang dapat dilihat pada tabel dibawah ini;

Tabel 4.2
Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Kota Malang
Laju
Pertumbuhan
Jumlah Penduduk (liwa) Penduduk Per
No Kecamatan Tahun
2010- 2014-
2010 2014 2015 2014 2015

1 Kedungkandang 174.477 183.927 186.068 1.29 116

2 Sukun 181.513 188.545 1580.053 0.92 0.8
3 Kiojen 105.907 104.59 104.127 | -0.34 -0.44
4 Blimbing 172.333 176.845 176.845 0.62 0.5
5 Lowokwaru 186.013 192.066 192.066 0.77 0.65
Jumlah 820.243 845.973 849.159 0.75 0.63

Sumber : KDA 2016

Berdasarkan tabel diatas, setiap tahunnya penduduk di Kota Malang
mengalami peningkatan. Pada rentang tahun 2010-2014 laju pertumbuhan
penduduk mencapai 0.75 sedangkan pada tahun 2014-2015 laju pertumbuhan
penduduk berjumlah 0.63.

4.2 Gambaran Umum Lokasi Studi

Pada subbab ini akan membahas kondisi eksisting lokasi penelitian sebagai
ruang publik temporer.



4.2.1 Gambaran Umum Jalan Soekarno — Hatta

Pada subbab ini akan membahas kondisi cksisting Jalan Sockarno-Hatta dan
Jalan Sockarno-Hatta sebagai ruang publik temporer

4.2.1.1 Kondisi Eksisting

Koridor Jalan Soekarno — Hatta merupakan salah satu jalan protokol
yang ada di Kota Malang. Jalan Sockarno Hatta memiliki panjang 350 meter
dan lebar 35 meter Koridor jalan ini menghubungkan Jalan MT. Haryono
dengan koridor Jalan Puncak Borobudur Selain itu koridor Jalan Sockarno-
Hatta merupakan salah satu akses jalan penghubung antara Kota Malang
dengan Kota Surabava. Setiap jam-nva koridor Jalan Sockarno-Hatta
merupakan jalan yang cukup sibuk terutama pada pagi dan sore hari Karena
dilalui hampir seluruh jenis kendaraan mulai dari Mobil, Motor. Sepeda,
Truck dll. Kondisi Jalan Sockarno-Hatla tergolong baik Karena sepanjang
jalan telah di aspal secara merata dan padat dan hampir tidak terdapat lubang
vang dapat menggangu kelancaran dalam berkendara. Selain itu pada koridor
Jalan Sockarno-Hatta juga dilengkapi Street Furniture seperti rambu lalu-
lintas. trotoar, dan lampu jalan scbagai alal penerangan jalan di malam hari.

Kondisi pengunaan lahan eksisting di sisi kiri dan kanan Jalan
Soekarno-Hatta di dominasi olch lahan terbangun vaitu perdagangan dan jasa
seperti ruko, warung, rumah makan vang tersebar di sepanjang koridor Jalan
Sockarno-Hatta, hal ini telah sesuai dengan amanat produk rencana tata ruang
Kota Malang, selain perdagangan dan jasa di lokasi studi juga terdapat
kawasan pendidikan dan perhotelan. Selain itu di koridor Jalan Sockarno-
Hatta terdapat pepohonan dan tanaman hijau di sisi kiri-kanan dan tegah jalan
vang berlungsi sebagai penvejuk dan menambah estetika dan keasrian suasana
jalan.

Gambar 4.1



Kondisi Eksisting Jalan Soekarno-Hatta

4.2.1.2 Jalan Soekarno Hatta sebagai Ruang Publik Temporer

Padatnya koridor Jalan Sockarno-Hatta dari pagi hingga malam
membuat beberapa Pedagang Kaki Lima (PKL) coba memanfaatkan keadaan
ini dengan berjualan di sisi kiri-kanan koridor jalan tepatnya pada trotoar dan
pedestrian jalan terutama pada malam hari.

Aktifitas vang ada di Koridor Jalan Sockarno-Hatta antara pagi
hingga sore hari dan malam hari terdapat perbedaan aktifitas. Saat pagi hingga
sore hari koridor Jalan Sockamo-Hatta memiliki aktifitas seperti jalan pada
umumnya dimana trotoar dan pedestrian berfungsi sebagimana mestinya yaitu
untuk memenuhi kebutuhan pejalan kaki. Namun ketika malam hari trotoar
dan pedestrian di titik tertentu berubah menjadi tempat berjualan kopi, the,
susu, stmj dsb. Keberadaan warung kopi di koridor Jalan Sockarno-Hatta vang
murah menjadi daya tarik pengunjung vang didominasi olch mahasiswa/i
untuk datang ke tempat terscbut untuk sekedar nongkrong dan mengbrol di
trotoar dan pedestrian koridor Jalan Sockarno-Hatta. Dari kegiatan tersebut
akan menciptakan kegiatan bersosialisasi antar satu individu dengan individu
lainnya sesuai dengan kebutuhan utama manusia vaitu bersosialisasi.

Berdasarkan hasil survey primer warung kopi vang berada di
koridor Jalan Sockarno-Hatta terdapat 8 unit lapak vang buka mulai pukul
18.00 sampai 24.00. Pengunjung ruang publik temporer ini didominasi oleh
kaum muda yang masih berstatus mahasiswa/i. Pengunjung vang dalang
ketempat ini selama 2-3 jam adapun kegiatan vang dilakukan pengunjung
seperti mengobrol satu sama lain merokok, makan dan minum di pedestrian
dan trotoar jalan, bermain kartu dan catur. Selain itu terdapat beberapa
furniture pelengkap warung kopi tersebut seperti lampu untung penerangan,
air vang digunakan untuk mencuci gelas/piring, meja dan karpet untuk scbagai
alas tempat duduk.

Gambar 4.2
Kondisi Ruang Publik Temporer di Jalan Soekarno-Hatta
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Kegiatan makan dan minum sclama berada di warung kopi
membuat tubuh melakukan proses ekskresi (yaitu proses mengeluarkan cairan
berlebih yang ada di dalam tubuh), oleh sebab itu diperlukan toilet sebagai
sarana untuk memenuhi kebutuhan sanitasi pengunjung, namun sepanjang
koridor Jalan Sockarno-Hatta tidak terdapat toilet umum, schingga para
pengunjung yang hendak melakukan kegiatan buang air kecil harus di bawah
pohon, di SPBU terdekat dan bahkan menahannya hingga pulang.

a.  Karakter Kegiatan

Setiap pengunjung tentu memiliki kegiatan masing-masing ketika
berkunjung ke ruang publik temporer. Gambaran karakter kegiatan bertujuan
untuk mengidentifikasi karakter kegiatan dari masing-masing responden yang
datang ke Ruang Publik Temporer di Koridor Jalan Seckamno-Hatta. Adapun
hasil survey karakteristik ruang publik temporer di Koridor Jalan Soekarno-
Hatta berdasarkan karakter kegiatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini;

Tabel 4.3
Karakteristik Karakter Kegiatan Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Soekarno-Hatta
No Karakter kegiatan
Kegiatan Total Responden

1 | Menikmati Suasana (Bersantai) 41
2 Makan-Mintsn 39
3 Interaksi Sosial 35

Total 115

Sumber : Hasil Survey

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, diketahui karakter
kegiatan vang dilakukan responden ketika datang ke ruang publik temporer di
Koridor Jalan Soekarno-Hatta adalah ingin menikmati suasana santai di
malam hari dengan jumlah total 41 responden. Selain itu, alasan responden
berkunjung adalah ingin melakukan interaksi sosial dan makan-minum,
masing-masing 35 dan 39 responden. Ketiga karakter kegiatan terscbut
memiliki implikasi terhadap lama berkunjung seseorang seperti yang telah
dijelaskan pada subbab diatas.

b. Kelompok Pengguna

Berdasarkan data dari responden yang diperoleh di lokasi studi yang
berjumiah 113 orang, Jumlah pengunjung laki-laki lebih banyak daripada
pengunjung percmpuan. Pengunjung laki-laki yang datang ke ruang publik
temporer berjumlah 70 orang dengan persentase 61 % sedangkan jumlah



55

pengunjung perempuan yang datang berjumlah 435 orang dengan persentase
39 %. Adapun hasil survey karakteristik ruang publik temporer di Koridor
Jalan Soekarno-Hatta dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;

Tabel 4.4
Karakteristik Pengunjung Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Soekarno-Hatta
Menurut Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin | Jumlah (Orang) | Persentase (%)
] Laki-Laki 70 61
2 Perempuan 45 39
Total 115 100

Sumber : Hasil Survey

Sccara umum dominasi pengunjung laki-laki dan perempuan,
dikarenakan pada umumnya laki-laki lebih senang mengunjungi tempat
terbuka (outdoor) sedangkan percmpuan lebih senang mengunjungi tempat-
tempat tertutup (indoor) seperti: pusat perbelanjaan (mall) dan café. Selain itu
banyaknya jumlah pengnjung laki-laki dimungkinkan karena laki-laki dapat
berada di lokasi studi hingga larut malam, sedangkan pengunjung perempuan
tidak dapat berada di lokasi studi hingga larut malam karena adanya norma-
norma di masyarakat yang tidak boleh dilanggar.

¢. Lama Berkunjung

karakteristik pengunjung berdasarkan lama berkunjung masih
berkaitan erat dengan eksistensi ruang publik temporer itu sendiri. Semakin
lama seorang pengunjung mengunjungi ruang publik termporer maka hal
terscbut berbanding lurus dengan eksistensi ruang publik temporer. Hasil
analisa karakteristik pengunjung berdasarkan lama berkunjung dapat dilibat
pada tabel di bawah ini;

Tabel 4.5
Karakteristik Pengunjung Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Soekamo-Hatta
Menurut Lama Berkunjung
No Lama Berkunjung
Kedatangan Per Minggu | Total Responden
1 1 Jam 37
2 2 Jam 47
3 3 Jam 18
4 4 Jam 13
Total 115
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Sumber : Hasil Survey

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar responden
mengunjungi ruang publik temporer di Koridor Jalan Sockarno-Hatta selama
3 jam. Walaupun dengan tempat yang sederhana, para pengunjung sangat
betah untuk berada lama-lama di ruang publik temporer Koridor Jalan
Sockarno-Hatta. Hal tersebut didasari suasana udari yang sejuk di malam hari,
selain itu berinteraksi dengan tcman-teman membuat waktu berlalu begitu

cepat
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Ruang Publik Temporer di Koridor Jalan Soakamo-Hatia mulai beroperasi pukul 16.00 |
sampai pukul 24 00, dimana jam puncak pengunjung barkunjung adalah pukul 21.00
Adapun karakter kegiatan di ruang publik temporer ini adalah mengobrol, merokok,

makan dan minum S ey
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4.2.2 Gambaran Umum Jalan Besar Ijen

Pada subbab ini akan membahas kondisi cksisting Jalan Besar Ijen dan Jalan
Besar ljen sebagai ruang publik temporer

4.2.2.1 Kondisi Eksisting

Jalan Ijen merupakan salah satu jalan utama dan ikonik yang ada di
Kota Malang. Jalan [jen memilik panjang 555 meter dan lebar 36 meter
Kondisi jalan vang panjang dan lebar membuat koridor jalan ini jarang sckali
mengalami kemacetan sekalipun pada jam-jam sibuk, sehingga setiap
kendaraan dapat melintasi Jalan ljen tanpa mengalami hambatan yang bearti.
Koridor Jalan Ijen merupakan salah satu akses jalan menuju pusat kota malang
seperti Balai kota Malang dan Alun-Alun Merdeka. Jalan ljen merupakan
jalan cukup nyaman dilewati karena kondisi jalan yvang baik dengan aspal
yang padat dan halus tanpa adanya lubang yang dapat menganggu mobilitas
pengendara, sclain itu hal vang unik pada koridor Jalan ljen adalah pada
median jalan terdapat boulevard (pulau jalan) vang diisi oleh berbagai macam
tanaman dan bunga, selain itu pada sisi kanan-kiri jalan terdapat pepohonan
hijau yang menambah estetika dan keasrian suasana jalan. Selain itu
keberadaan street furniture seperti rambu lalu-lintas, tempat duduk, lampu
jalan dan pedestrian yang nvaman untuk pejalan kaki.

Kondisi penggunaan lahan di sisi kiri-kanan koridor Jalan Ijen di
dominasi oleh lahan terbangun yang heterogen seperti perdagangan & jasa,
permukiman dan peribadatan. Secara visual kondisi bangunan dan lingkungan
yang terdapat pada koridor Jalan ljen telah tertata dengan baik schingga
memberikan citra kawasan bagi masyarakat yang sedang melewati koridor
Jalan ljen.

Gambar 4.3
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Kondisi Eksisting Koridor Jalan Besar [jen

4.2.2.2 Jalan Ijen Sebagai Ruang Publik Temporer

Sebagai jalan utama vang ada di Kota Malang, koridor Jalan ljen
memiliki kegiatan dan fungsi lain sclain fungsi utama sebagai koridor jalan
raya. Kegiatan tersebut adalah Car Free Day (CFD) yang dilangsungkan satu
kali dalam seminggu yaitu setiap hari Minggu mulai pukul 06.00 sampai
10.00. Koridor Jalan ljen vang sctiap harinya penuh dengan lalu lintas
kendaraan yang melewati koridor jalan ini menjadi sepi dari kendaraan karena
koridor Jalan Tjen ditutup sementara bagi kendaraan karena badan jalan
diperuntukan bagi masyarakat yang berolahraga seperti jalan santai, jogging,
bersepeda, ber-sepatu roda, berfoto dll.

Kegiatan CFD vang murah-meriah menjadi alasan kuat banyaknya
pengunjung vang datang ke CFD tersebut. Keberadaan CFD yang hanya
berlangsung sckali dalam seminggu membuat kegiatan ini menjadi kegiatan
yang ditunggu keberadaannya dan dijadikan agenda rutin tempat yang harus
dikunjungi di akhir pckan untuk berckreasi dan berolahraga. Pengunjung vang
datang juga beragam mulai dari scgala kalangan: laki-laki peremupuan, tua-
muda, dewasa&anak-anak semua melebur di ruang publik ini. Aktivitas vang
dilakukan pengunjung pun sangat beragam seperti berlari, bersepeda, ber-
sepatu roda, berfoto-foto, berbelanja

Gambar 4.4
Jalan ljen sebagai Ruang Publik Temporer

CFD di Jalan ljen vang memiliki karakteristik lincar membuat ruang
publik ini menjadi daya tarik pengunjung untuk datang ketempat ini pada hari
minggu pagi. Pengunjung vang datang akan disapa beranckaragam pedagang
seperti penjual makanan & minuman, pakaian, sepatu. dan berbagai aksesoris
lainnya yang berada di arca parkir masuk CFD. Tepat ditengah koridor Jalan
ljen ( depan Museum Brawijayva) terdapat ruang yang cukup luas vang dapat
digunakan untuk kegiatan senam maupun cvent-cvent tertentu vang
membutuhkan ruang vang cukup luas
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Gambar 4.5
Keberadaan PKL di CFD Jalan Ijen

Setelah berolahraga mayoritas pengunjung langsung mendatangi
PKL untuk membeli minuman sckaligus berisitrahat. Setelah kegiatan
berolahraga dan minum pemgunjung yang ingin buang air kecil langsung
menuju toilet umum yang ada di Muscum Brawijaya vang hanva berjumlah 1
unit. Keberadaan toilet umu tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan
sanitasi pengunjung. Karena berdasarkan hasil pengamatan diketahui terdapat
antian 8 — 10 orang di depan toilet tersebut, hal ini dikarenakan toilet tersebut
merupakan satu-satunya toilet umum yang berada di sepanjang koridor Jalan
ljen.

Gambar 4.6
Antrian Pengunjung di Depan Toilet Umum Museum Brawijaya

a.  Karakter Kegiatan

Setiap pengunjung tentu memiliki kegiatan masing-masing ketika
berkunjung ke sebuah tempat. Berdasarkan hasil pengamatan, karakter
kegiatan ruang publik temporer di Koridor Jalan Besar Ijen adalah berolahraga
dengan jumlah responden 75 orang. Kemudian pengunjung yang datang
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dengan kegiatan makan dan minum menikmati suasana berjumlah 70 orang.
Selain itu terdapat juga karakter kegiatan berkunjung bersantai dan
melakukan interaksi sosial dengan masing-masing berjumlah 48 dan 25
responden ]
Adapun hasil pengamatan karakteristik pengunjung ruang publik temporer di
Koridor Jalan Ijen berdasarkan berkunjung dapat dilihat pada tabel dibawah
mni;
Tabel 4.6
Karakteristik Pengunjung Ruang Publik Temporer di Koridor
Jalan Besar Ijen Menurut Karakter Kegiatan

Tujuan Berkunjung
Ne Regiatan “Total Responden
1 Menikmati Suasana (Bersantai) 48
2 Berolahraga 75
3 Makan dam Minum 70
4 Interaksi Sosial 25
Total 218

Sumber : Hasil Survey

b. Kelompok Pengguna

Berdasarkan data dari responden yang diperoleh di lokasi studi yang
berjumliah 218 orang, Jumlah pengunjung laki-laki dan perempuan relative
berimbang, meskipun Pengunjung laki-laki vang datang ke ruang publik
temporer berjumlah 115 orang dengan persentase 53 % sedangkan jumlah
pengunjung perempuan yang datang berjumlah 103 orang dengan persentase
47 %. Adapun hasil analisa karakteristik pengunjung ruang publik temporer
di Koridor Jalan Sockamno-Hatta dapat dilihat pada tabcl dibawah ini ;

Hampir meratanya jumlah pengunjung laki-laki dan perempuan,
dikarenakan kegiatan di Jalan Jjen terbuka untuk umum tanpa memperhatikan
gender. Laki-laki dan perempuan bebas untuk datang dan melakukan kegiatan
sclama berada di Ruang Publik Temporer di Jalan Besar Ijen. Berdasarkan
hasil analisa diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang publik temporer di
Koridor Jalan Besar Ijen diminati oleh semua kelompok pengguna

Tabel 4.7
Karakteristik Pengunjung Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Besar ljen Menurut Kelompok Pengguna

No | Jenis Kelamin | Jumlah (Orang) | Persentase (%)
] Laki-Laki 115 53
2 Perempuan 103 47
Total 218 100

Sumber: Hasil Survey
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¢. Lama Bel'kllnjung

Setiap pengunjung memiliki durasi berkunjung yang berbeda antar

l.*‘;atu pengunjung dengan pengjung lainnya. Lama dan tida%cnva sesorang

erkunjung ke suatu tempat sangat berkaitan dengan kenyamanan sesorang di

tempat tersebut. Analisa ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik

pengunjung l?erdasarkan lama kunjungan di ruang publik temporer di Koridor

Jalan Bcsar Ijen Hasil pengamatan karakteristik pengunjung berdasarkan lama
berkunjung dapat dilihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 4.8
Karakteristik Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Ijen
Menurut Lama Berkunjung
N Lama Berkunjung

° | Durasi Kunjungan | Total Responden
1 1 Jam 34

2 2 Jam 65

3 3 Jam 76

4 4 Jam f‘?’n
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c. Lama Berkunjung

Setiap pengunjung memiliki durasi berkunjung yang berbeda antar
salu pengunjung dengan pengjung lainnya. Lama dan tidaknya sesorang
berkunjung ke suatu tempat sangat berkaitan dengan kenyamanan sesorang di
tempat terscbut. Analisa ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
pengunjung berdasarkan lama kunjungan di ruang publik temporer di Koridor
Jalan Besar Ijen Hasil pengamatan karakteristik pengunjung berdasarkan lama
berkunjung dapat dilihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 4.8
Karakteristik Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Ijen

Menurut Lama Berkunjung

No ' Lm Berkunjung
Durasi Kunjungan | Total Responden

1 1Jam 34
2 2 Jam 65
3 3 Jam 76
4 4 Jam 43
Total 218

Sumber : Hasil Survey

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar pengunjung vang
datqng ke ruang publik tcmporer di Koridor Jalan Besar ljen memiliki durasi
kunjungan 3 jam yang di wakili oleh 76 responden, berikutnya pengunjung
dengan durasi kunjungan 2 jam dengan jumlah 65 responden. Selain itu
terdapat pula pengunjung yang berada di ruang publik temporer sclama 1 jam
bahkan 4 jam dengan jumlah masing-masing 34 dan 43 orang.

Banyaknya kegiatan yang dapat di lakukan di lokasi seperti
berolahraga, duduk-duduk, berfoto dan makan minum membuat pengunjung
dapat menghabiskan waktu selama mungkin di tempat ini. Selain itu
banyaknya kegiatan juga membuat pengunjung tidak ccpat jenuh.
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beroperasi pada hari minggu pukul 06 00 sampai puku

Berolahraga, berinteraksi sosial, berbelanja, berfoto i
i, makan dan minum |
|

Waklu operasiona di harn minggul pagi hari membuat CFD |
di Koridor Jalan Besar ljen dapat dikunjungi oleh semua

kalangan, anak-anak remaja, dewasa laki-laki dan perempuan
Kehaciran CFD yang hanya 1x dalam seminggu membuat |
event ini begitu dinantikan, sehingga frekuensi berkunjung

o sangamnggl 3x dalam satu bulan dengan lama waktu berkunjung 243 jam

Ruang Publik Temporer di Koridor Jalan Besar ljen man
10.00,
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4.2.3 Gambaran Umum Jalan Gatot Soebroto

Pada subbab ini akan membahas kondisi eksisting Jalan Gatot Socbroto dan
Jalan ljen sebagai ruang publik temporer

4.2.3.1 Kondisi Eksisting

Koridor Jalan Gatot Soebroto merupakan jalan protocol yang ada di
Kota Malang. Korodor jalan ini menghubungkan beberapa koridor jalan
lainnya ke pusat-pusat Kota Malang seperti Balai Kota dan Stasiun Kota
Malang. Koridor Jalan Gatot Soebroto memiliki panjang 474 meter dan lebar
10 meter .Kondisi jalan di koridor ini sangat baik dengan perkerasan aspal
yang baik schingga sangat nyaman dan aman untuk dilalui. Seperti koridor
jalan yang lain, koridor jalan Gatot Socbroto sangat ramai dileawti kendaraan
terlebih ketika jam pergi dan pulang kerja yaitu pagi dan sorc hari.

Kondisi penggunaan lahan di sisi kiri-kanan koridor Jalan Ijen
sangal homogen. vaitu di dominasi penggunaan perdagangan dan jasa.
Berdasarkan hasil pengamatan, koridor Jalan Gatot Soebroto memiliki nilai
komersial yang tinggi schingga bangunan pertokoan sangat mendominasi di
koridor jalan ini

Gambar 4.7
Kondisi Eksisting Koridor Jalan Gatot Soebroto pagi-sore hari

4.2.3.2 Jalan Gatot Sobroto sebagai Ruang Publik Temporer

Koridor Jalan Gatot Soebroto memiliki fungsi lain ketika malam
hari, berbeda dengan siang hari dimana koridor jalan ini memiliki fungsi
seperti jalan pada umumnya, namun ketika malam hari koridor jalan im
dipenuhi pedagang-pedagang yang menjual beranckaragam barang mulai dari
pakaian, sepatu, jam tangan. aksesoris Hand Phone, makanan dan minuman
vang berada di sepanjang trotoar depan pertokoaan yang telah tutup dengan
menggunakan alas tikar hingga menjadi lapak berjualan yang sederhana.
Sctelah semua barang dagangan tertata rapi dan semakin banvak pedagang
vang membuka lapaknya masing-masing, satu-persatu pengunjung pun mulai
datang meramaikan koridor Jalan Gatot Soebroto. Tempat tersebut dikenal
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dengan scbutan yang umum bagi masyarakat Kota Malang yaitu Pasar Roma
(Rombengan Malam)

Sebelum dikenal dengan sebutan Pasar Roma, tempat ini dikenal
dengan Pasar Maling, hal ini merupakan stigma masyarakat yang memiliki
pandangan bahwa barang yang dijual di Pasar terscbut merupakan bakan hasil
curian. Hal tersebut tidak sesuai dengan kondisi factual bahwa barang vang
dijual adalah barang “kulakan™ dan barang bekas pakai (second) walaupun
sebagaian masih terdapat pedagang yang menjual barang baru dengan kualitas
import.

Pasar Roma buka dari jam 7 malam hingga jam | malam, pasar ini
merupakan alternative tempat belanja barang bekas yang murah. Salah satu
faktor yang mebuat harga barang yang dijual sangat murah adalah. para
pedagang tidak dikenai pajak oleh pemerintah dikarenakan Pasar Roma
bukanlah pasar resmi seperti pada umumnya. Sehingga kesepakatan harga jual
merupakan hasil dari proses tawar-menawar antara penjual dan pembeli.
Sckilas Pasar Roma scperti Pedagang Kaki Lima (PK) yang berjualan
disepanjang jalan dengan menggunakan lapak sederhana dengan alas tikar
untuk menggelar barang dagangannya.

Kegiatan berbelanja dengan berjalan sepanjang koridor Jalan Gatot
Socbroto membuat pengunjung memerlukan istirahat sambil minum.
Kegiatan minum ini akan membuat pengunjung ingin buang air. Berdasarkan
hasil pengamatan. fasilitas umum seperti toilet tidak terdapat pada Pasar
Roma, schingga pengunjung vang ingin buang air merasa kebingungan,
schingga mereka harus menahannya dan mencari tempat umum seperti masjid
dan SPBU untuk mencari toilet dan memnuhi kebutuhan sanitasi mereka.

Gambar 4.8
Jalan Gatot Soebroto secbagai Ruang Publik Tenporer

a, Karakter Kegiatan

Setiap pengunjung tentu memiliki alasan masing-masing ketika
berkunjung ke sebuah tempat. Berdasarkan hasil pengamatan. karakter
pengunjung datang ke ruang publik temporer di Koridor Jalan Gatot Soebroto
adalah berbelanja dengan jumlah responden 56 orang. Kemudian pengunjung
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yang datang dengan tujuan bersantai berjumlah 11 orang. Selain i.tu lerdapat
juga karakter interaksi sosial dan makan minum dengan masing-masing
berjumlah 9 dan 7 responden .

Adapun hasil pengamatan karakteristik pengunjung ruang publik temporer
diKoridor Jalan Gatot Soebroto berdasarkan karakter dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

Tabel 4.9
Karakteristik Pengunjung Ruang Publik Temporer di Keridor
Jalan Gatot Soebroto Menurut Karakter Kegiatan

No Tujuan Berkunjung
Kegiatan Total Responden
1 | Menikmati Suasana (Bersantai) 11
2 Makan dan Minum 7
3 Berbelanja 56
4 Interaksi Sosial 9
Total 83

Sumber : Hasil Survey

b. Kelompok Pengguna

Berdasarkan data dari responden yang diperoleh di lokasi studi yang
berjumlah 186 orang, Jumiah pengunjung laki-laki lebih banyak daripada
pengunjung perempuan. Pengunjung laki-laki yang datang ke ruang publik
temporer berjumlah 70 orang dengan persentase 86 % sedangkan jumlah
pengunjung perempuan yang datang berjumlah 13 orang dengan persentase
14 %.Adapun hasil pengamatan karakteristik pengunjung ruang publik
temporer di Koridor Jalan Gatot Soebroto dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.10
Karakteristik Pengunjung Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Gatot Soebroto

Menurut Kelompok Pengguna
No | Jenis Kelamin | Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1 Laki-Laki 70 84
2 Perempuan 13 16
Total 83 100

Sumber : Hasil Survey

Secara umum dominasi pengunjung laki-laki dan perempuan, dikarcnakan
pada umumnya laki-laki ketika berbelanja orientasi utamanya adalah
mendapatkan harga yang murah dengan mengesampingkan tempat mereka
berbelanja. sedangkan perempuan ketika berbelanja lebih mengutamakan
gengsi seperti berbelanjadi pusat perbelanjaan (mall) dan minimarket. Selain
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tu banyaknya jumlah pengnjung laki-laki dimungkinkan karena laki-laki
lapat berada di lokasi studi hingga larut malam, sedangkan pengunjung
)erempuan tidak dapat berada di lokasi studi hingga larut malam karena
danya norma-norma di masyarakat yang tidak boleh dilanggar.

. Lama Berkunjung

Setiap pengunjung memiliki durasi berkunjung yang berbeda antar
atu pengunjung dengan pengjung lainnya. Lama dan tidaknya sesorang
erkunjung ke suatu tempat sangat berkaitan dengan kenyamanan sesorang di
empat tersebut. Analisa ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
engunjung berdasarkan lama kunjungan di ruang publik temporer di Koridor
alan Besar [jen. Berdasarkan hasil analisa, sebagian besar pengunjung datang
¢ Pasar Rombengan Malam dengan durasi kunjungan selama 1 jam dengan
1mlah reponden 60 orang, kemudian durasi kunjungan 2 jam dengan jumlah
>sponden 23 orang, Hasil pengamatan karakteristik pengunjung berdasarkan
ima berkunjung dapat dilihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 4.11
Karakteristik Ruang Publik Temporer di
Koridor Jalan Gatot Seebroto
Menurut Lama Berkunjung

Lama Berkunjung
Durasi Kunjungan | Total Responden
1 Jam 60
2 Jam 23
3 Jam 0
4 Jam 0
Total 83
Sumber : Hasil Survey

BN —

Pada umumnya kecgiatan berbelanja membutuhkan waktu yang
dak sedikit, mulai dari memilih barang yang cocok hingga proses tawar-
icnawar hingga pada harga keseimbangan antara permintaan dan penawaran.
al itu juga terjadi pada pengunjung di Pasar Rombengan Malam di Koridor
1lan Gatot Soebroto.
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4.2.4 Karakteristik PKL di Lokasi Studi

Pada subbab ini akan membahas jenis dagangan PKL, sarana dagang PKL dan
pola penyebaran PKL di lokasi studi

4.2.4.1 Jenis Dagangan PKL

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, jenis usaha PKL
dikelompokkan kedalam beberapa kelompok sesuai dengan jenis usahanya.
Adapun jenis usaha yang terdapat pada lokasi studi yaitu makanan, minuman,
rokok, HP, Pakaian, sepatu dan aksesoris. Adapun kondisi eksisting jenis
usaha PKL dalam lokasi studi dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.12
Jenis Dagangan PKL
Di Lokas] Studi
Jenis Dagangan
Non-Makanan Juml
Lokasi | Makan | Rok | Minu | H | Pakai | Sepa | Aksesoris ah
an ok man P an tu (Jam/Do
mpet dll)
Jalan 6 2 8 - ]- - - 16
Soekar
no-
Hatta
Jalan 8 - 10 - 5 4 3 30
Besar
ljen
Jalan 3 2 2 7 6 7 4 31
Gatot
Soebro
o

Sumber : Hasil Survey

Berdasarkan tabel diatas, PKL vang ada di ruang publik temporer
di Koridor Jalan Soekarno-Hatta terdiri atas pedagang makanan, minuman
dan rokok. Jenis dagangan minuman kopi, the, susu merupakan usaha yang
paling dominan di Koridor Jalan Sockarno-Hatta. Banyaknya penjual
minuman di Koridor Jalan Sockamo-Hatta, dimanfaatkan olch pengunjung
untuk menikmati suasana bersantai sambil berinteraksi dengan individu
lainnya

Berbeda dengan ruang publik temporer koridor Jalan Soekarno-
Hatta, pada ruang publik temporer koridor Jalan Besar Ijen. Jenis dagangan
PKL lebih beragam yaitu terdapat pedagang pakaian, scpatu dan aksesoris,

walaupun masih didominasi oleh pedagang makanan dan minuman.
Pengunjung ruang publik temporer di koridor Jalan Besar [jen akan membeli
barang dagangan mereka setelah melakukan kegiatan berolahraga sambil
beristirahat

Sedangkan PKL yang menempati ruang publik temporer di koridor
Jalan Gatot Soebroto (Pasar Roma), jenis dagangan lebih banyak da n lebih
beragamnya dibandingkan dua lokasi sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan
Pasar Rombengan Malam tidak jauh berbeda dengan pasar tradisional pada
umumnya yang menjual berbagai kebutuhan dengan harga terjangkau

4.2.4.2 Bentuk Sarana PKL

Pada umumnya sarana perdagangan yang dilakukan olch PKL
sangat sedcrhana dan mudah untuk dibawa/dipindah dari satu tempat ke
tempat lainnya. Sarana dagang vang digunakan oleh PKL di lokasi studi terdiri
atas Warung/tenda. Gerobak, gelaran, kios dan meja. Secara umum PKL di
lokasi studi mayoritas menggunakan sarana dagang berupa gelaran untuk
menjual barang dagangannya.

Adpun kondisi eksisting bentuk sarana PKL dapat dilihat pada tabel di bawah
ini;

Tabel 4.13
Bentuk Sarana Dagang PKL
Di Lokasl Studi
Lokasi Sarana Dagang Jumlah
Warung/Tenda | Gerobak | Gelaran | Kios | Meja
Jalan 2 6 8 - - 16
Soekarno-
Hatta
Jalan 1 4 10 - 15 30
Besar Ijen
Jalan 3 3 19 6 31
Gatot
Soebroto

Sumber : Hasil Survey

Pedagang vang menggunakan warung/tenda dan gerobak sebagai
sarana dagangannya adalah pedagang makanan seperti lalapan, tahu telor,
martabak, bakso, . Sedangkan pedagang yang menggunakan sarana dagang
oelaran adalah pedagange vane meniual HP. aksesoris. pakaian dan minuman
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4.2.4.3Pola Penyebaran PKL

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pola penyebaran PKL pada ketiga
lokasi ruang publik temporer berbeda-beda

Pada ruang publik temporer di koridor Jalan Soekarno-Hatta dan
koridor Jalan Gatot Soebroto pola penyabarannya adalah linear mengikuti
ruas koridor jalan utana. Pola penyebaran linear lebih banyak dipengaruhi
tingkat aksesbilitas pada dua lokasi tersebut. Pada koridor jalan Sockarno-
Hatta memiliki tingkat aksesbilitas yang tinggi mengingat koridor jalan
terscbut menghubungkan pusat kota dengan akses menuju Kota Surabaya.Hal
tersebut juga terjadi di koridor Jalan Gatot Soebroto yang menghubungkan ke
lokasi-lokasi penting yang ada di Kota Malang seperti Stasiun Kota Baru dan
Terminal Arjosari.

Sementara itu, pola penyebaran di ruang publik temporer di koridor
Jalan Besar lien memilik pola penyebaran yang berveda dengan dua lokasi
lainnya yaitu memiliki pola penyebaran mengelompok. Pola penyebaran di
koridor Jalan Besar Ijen dipengaruhi oleh adanya aglomerasi, para pedagang
mengelompok dengan pedagang lainnya yang menjual barang/komoditi
sejenis atau saling menunjang, seperti pedagang makanan (snack, cilok, pecel,
sosis bakar) berada dekat dengan pedagang minuman (jus,teh, susu dll)
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BABV
ANALISA

5.1 Analisa Konsep Penyediaan Toilet

Penyediaan Toilet Portable sebangai fasilitas pendukung di ruang
publik temporer diharapkan dapat memenuhi permintaan kebutuhan sanitasi
pengunjung sccara efektif dan efisien. Pemilihan toilet portable sebagai
pengganti toilet umum konvensional, dikarenakan karakteristik toilet portable
yang memiliki mobilitas yang tinggi untuk dapat berpindah dari satu tempat
ke tempat lainnya secara cepat lebih tepat dan pas sesuai dengan karakteristik
ruang publik temporer yang bersifat scmentara, dan hanya beroperasi pada
jam-jam tertentu, selain itu penggunaan toilet portable merupakan penyediaan
fasilitas dengan pendekatan yang berbeda yaitu dengan memenuhi permintaan
kebutuhan pengunjung tanpa melegalkan tempat tersebut, Selain itu biaya
pengadaan toilet portable lebih murah dan terjangkau daripada biaya
pengadaan toilet konvensional.

Konsep penyediaan toilet portable ini adalah menggunakan motor
dengan bak terbuka dengan menggunakan material konstruksi dan alat yang
ringan. Penyediaan air bersih dalam toilet portable ini juga mendapat
perhatian khusus, dimana penyediaan air bersih dengan membeli air PDAM
sebagai sumber air utama, air tersebut kemudian-ditampung di water storage
yang merupakan kantong-kantong air yang berada di sekeliling dinding toilet
portable untuk alasan efesisiensi ruang di dalam toilet portable tersebut.

Keunggulan toilet porzable dengan toilet konvensional lainnya
adalah; toilet ini menggunakan media motor bak terbuka schingga biaya yang
dikeluarkan lebih dan murah dan terjangkau. Selain itu penggunaan water
storage sebagai kantong penyimpanan air pada dinding toilet porsable dapat
menghemat ruang yang ada,

Desain toilet portable ini memiliki ukuran 1200 x 850 x 2300 mm,
ukuran tersebut sesuai dengan alokasi ruang motor dengan bak terbuka.
Dengan desain dan alokasi ruang yang minimalis, alokasi ruang yang
diperlukan tidak perlu terlalu luas,

Adapun desain prototipe toilet portable dapat dilihat pada gambar 5.1

81
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Gambar 5.1
Prototipe Desain Toflet Portable

1 Potongandalam ) ! %
2. Tempak samping (=] — Vertlay
(3]
>

3. Tampak dopan

o 2]

1900 mm

500 mm 300 ey mm

Berdasarkan hasil survey dan interpretasi alokasi ruang yang dapat
ditempatkan toilet portable di Koridor Jalan SockarnoHatta berada di sebrang
taman Krida Budaya, dan di depan Kampus Polinema, untuk Koridor Jalan
Besar Ijen alokasi ruang toilet portable berada di depan Gereja ljen dan
Sebrang Museum Brawijaya, sedangkan Koridor Jalan Gatot Soebroto alokasi
ruang toilet portable berada di depann Apotik Kmia Farma. diharapkan hal
tersebut tidak mengurangi fungsi dan esensial toilet tersebut untuk memenuhi
permintaan kebutuhan sanitasi pengunjung di ruang publik temporer

5.2 Analisa Kebutuhan Toilet Portable di Ruang Publik
Temporer di Lokasi Studi

Pada subbah ini akan menganalisa kebutuhan toilet portable
berdasarkan karakteristik ruang publik temporer dan pengunjung pada lokasi
studi. Untuk mengidentifikasi kebutuhan toilet portable pada subbab ini,
pneliti menggunakan pembobotan terhadap karakter kegiatan, kelompok
pengguna dan lama berkunjung.

5.2.1 Analisa Karakter Kegiatan

Ruang publik temporer di Koridor Jalan Soekarno Hatta yang
beroperasi pada malam hari dengan kelompok pengguna mayoritas remaja
dan dewasa. Memiliki karakteristik kegiatan yang terdiri dari aktivitas, duduk,
merokok, makan-minum dan mengobrol. Kegiatan tersebut merupakan
kegiatan yang scsuai dengan ruang yang tersedia cukup terbatas di koridor
Jalan Soekarmo-Hatta yaitu hanya di trotoar jalan
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Kegiatan diatas merupakan kegiatan yang dominan dilakukan
karena lapak warung kopi di Koridor Jalan Sockarno-Hatta berada di alas tikar
schingga pengunjung duduk sambil berinteraksi antara satu individu dengan
individu lainnya. Aktivitas yang tidak dilakukan oleh pengunjung selama
berada di ruang publik temporer di Koridor Jalan Sokamo-Hatta adalah
kegiatan berfoto, hal ini dikarenakan minimnya penerangan. Ruang yang
memiliki kegiatan yang heterogen berada di sekitar Taman Krida Budaya, hal
ini dikarenakan banyaknya lapak warung kopi yang berjualan di lokasi
terebut.

Sementara itu ruang publik temporer di Koridor Jalan Besar Ijen
yang memiliki waktu operasional pagi hari dengan pengunjung yang lebih
banyak disbanding ruang publik temporer lainnya. Banyaknya pengunjung
yang datang ke CFD berbanding lurus dengan karakter kegiatan yang ada di
ruang publik temporer tersebut. Karakter kegiatan yang dilakukan oleh
pengunjung CFD di koridor Jalan Besar Ijen antara lain ; berolahraga
(bersepeda, jogging, berlari), berjalan-jalan, berfoto-foto, berbelanja makan
dan minum.

Kegiatan yang paling dominan dilakukan oleh pengungjung di
ruang publik temporer ini adalah berolahraga hal tersebut dengan ketersediaan
ruang yang sangat representative untuk melakukan kegiatan tersebut. Hal
tersebut sesuai dengan fungsi utama kegiatan CFD pada umumnya yaitu
scbagai sarana kesehatan jasmani dan rohani. Pengunjung memanfaatkan
badan jalan sebagai tempat untuk berolahraga.

. Karakter kegiatan yang ada di Pasar Roma tidak berbeda jauh
dengan karakter kegiatan di pasar tradisonal scperti pada umumnya. Kegiatan
jual — beli dan tawar menawar menjadi kegiatan dominan yang terdapat pada
pasar ini. Selain itu terdapat juga kegiatan yang bersifat minor seperti makan
dan minum hal tersebut dikarenakan adanya warung kaki lima yang menjual
makanan dan minuman yang juga menjadi tempat istirahat bagi pengunjung
setelah berbelanja.

Berdasarkan uraian di atas, ruang publik temporer di Jalan Ijen
memiliki kebutuhan toilet portable yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan
jumlah pengunjung yang makan dan minum setelah berolahraga cukup
banyak, selain itu banyaknya pedagang yang menjual beranckaragam
makanan dan minuman membuat pengunjung mengkonsumsi banyak
makanan dan minuman, namun fasilitas toilet yang tersedia tidak memadai
schingga pengunjung yang ingin buang air setelah makan dan minum harus
mengantri sekitar 10 menit untuk menggunakan toilet umum yang berada di
Museum Brawijaya.

Sementara ruang publik temporer di Jalan Sockarno-Hatta memiliki
tingkat kebutuhan toilet yang sedang. Hal tersebut dikarenakan meskipun
makan dan minum merupakan kegiatan utama di ruang publik temporer
tersebut, akan tetapi pengunjung di lokasi tersebut memiliki kecenderungan
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hanya minum 1 gelas saja, sehingga mereka masih dapat menahan jika ingin
buang air. Sealin itu jika mereka terpaksa ingin buang air kecil merka lebih
memilih buang air kecil di SPBU di Jalan Borobudur ataupun segera kembali
pulang ke rumah masing-masing.

Sedangkan runag publik temporer di Jalan Gatot Soebroto memiliki
tingkat kebutuhan yang rendah, Hal tersebut dikarenakan kegiatan utama di
lokasi tersebut merupakan berbelanja sehingga tidak memerlukan toilet
portable walaupun masih terdapat kegiatan makan dan minum di lokasi
tersebut.

5.2.2 Analisa Kelompok Pengguna

Ruang publik temporer yang terdapat di Koridor Jalan Sockamo-
Hatta dan di Koridor Jalan Gatot Soebroto memiliki kelompok pengguna yang
hampir sama dimana pengunjung ruang publik temporer di dominasi oleh
remaja dan dewasa yang sebagian besar merupakan laki-laki. Jam operasional
yang malam hari membuat tidak semua kalangan dapat mengunjungi tempat
tersebut. Salah satunya kelompok pengguna anak-anak dan keluarga. Hal
tersebut dikarenakan kelompok pengguna anak-anak yang masih dalam
pengawasan orang tua tentu tidak diperbolehkan untuk keluar pada malam
hari, mereka tentu difokuskan untuk belajar pada malam hari untuk persiapan
sekolah pada keesokan harinya. Hal tersebut juga terjadi pada kelompok
pengguna perempuan, hal ini dikarenakan pada ummnya kelompok pengguna
perempuna memiliki kecenderungan lebih suka mengunjungi tempat indoor
ketimbang outdoor seperti mall, bioskop dan café.

Sementara itu, ruang publik temporer di korior Jalan Besar Ijen
memiliki kelompok pengguna yang beragam dibanding dua lokasi
sebelumnya. Ruang publik temporer di koridor Jalan Besar ljen dapat
dikunjungi seluruh kalangan termasuk anak-anak dan keluarga. Waktu
operasional yang hanya satu minggu sekali yaitu pada hari minggu membuat
kehadiran CFD di Koridor Jalan Besar Ijen sangat dinantikan. CFD yang
digelar hari minggu membuat keluarga dapat mengajak serta anak-anak
mereka, ditambah lagy dengan kemudahan akses menuju lokasi vang sangat
mudah membuat ruang publik temporer di koridor Jalan Besar Ijen memiliki
lebih banyak kelompok pengguna.

Berdasarkan uraian di atas akan berkaitan dengan kebutuhan toilet
portable. Kebutuhan ruang toilet antara laki dan perempuan akan berpengaruh
terhadap besaran toilet portable itu sendiri. Ruang publik temporer di Jalan
Sockarno Hatta dan di Jalan Gatot memiliki kebutuhan ruang toilet yang
relative lebih kecil dibandingkan kebutuhan ruang toilet portable di Jalan Ijen,
hal tersebut dikarenakan pengunjung ruang publik temporer di Jalan Sockamo
Hatta dan Jalan Gatot Socbroto didominasi oleh laki dengan persentase
masing-masing 61 % dan 84 %. Kondisi tersebut bernading terbalik dengan
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ruang publik temporer di Jalan lien dimana kelompok pengguna lebih
heterogen yaitu laki-laki dan perempuan, schingga kebutuhan ruang toilet
portable di Jalan Besar Ijen lebih tinggi.

5.2.3 Analisa Lama Berkunjung

Setiap pengunjung memiliki durasi berkunjung yang berbeda antar
satu pengunjung dengan pengjung lainnya. Lama dan tidaknya sesorang
berkunjung ke suatu tempat sangat berkaitan dengan kenyamanan sesorang di
tempat tersebut. Analisa ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
pengunjung berdasarkan lama kunjungan di ruang publik temporer di lokasi
studi.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, lama berkunjung
pengunjung di masing-masing ruang publik temporer berbeda antara satu
dengan lainnya. Ruang publik temporer di Koridor Jalan Soekamo-Hatta lama
berkunjung pengunjung adalah 2 jam, sementara itu ruang publik temporer di
koridor Jalan Besar ljen waktu lama berkunjung mencapai 3 jam, lalu yang
terakhir ruang publik temporer di koridor Jalan Gatot Soebroto lama waktu
berkunjung pengunjung adalah 1 jam. Perbedaan lama berkunjung
pengunjung di masing-masing ruang publik temporer dikarenakan berbagai
faktor seperti kenyamanan, karakter kegiatan dan ketersediaan fasilitas
pendukung.

Ruang publik temporer di Koridor Jalan Besar Ijen merupakan
lokasi dengan lama berkunjung yang paling lama yaitu 3 jam. Hal ini
dikarenakan di lokasi tersebut banyak sekali kegiatan yang bisa dilakukan
seperti berolahraga, berfoto, berbelanja, makan & minum dan bersantai.
Banyaknya kegiatan yang bisa dilakukan pengunjung membuat pengunjung
betah berlama-lama di lokasi tersebut. Selain itu ketersediaan fasilitas umum
sangat memadai mulai dari area parkir, tempat duduk, tempat sampah dan
toilet.

Ruang publik temporer di koridor Jalan Sockarno-Hatta merupakan
lokasi dengan lama waktu berkunjung yang paling lama setelah di koridor
Jalan Besar Ijen. Sebagian besar pengunjung yang datang memiliki lama
waktu berkunjung selama 1-2 jam. Meskipun fasilitas umum yang tersedia
cukup minim seperti tidak ada tempat duduk hal tersebut membuat
pengunjung harus duduk di trotoar dengan beralaskan tikar saja, selain itu
penerangan lampu sangat minim padahal ruang publik temporer ini memiliki
waktu operasional pada malam hari, kemudian di lokasi ini tidak memiliki
toilet umum, sehingga pengunjung yang ingin buang air tidak jarang harus
buang air sembarangan atau memilih langsung pulang saja.

Meskipun ketersediaan fasilitas sangat minim, hal tersebut tidak
mengurangi antusias pengunjung untuk berlama-lama berada di tempat ini.
Suasana bersantai dan interaksi sosial dengan penuh keakraban membuat
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pengunjung lupa waktu. Dengan kondisi tersebut pengunjung mendapat
kenyamanan untuk melepas penat dan sekaligus menjadi kegiatan refreshing.

Sementara itu ruang publik temporer di koridor Jalan Gatot
Soebroto memiliki waktu lama berkunjung yang paling minim yaitu hanya 1
jam. Hal terscbut dikarenakan pengunjung yang datang hanya melakukan
kegiatan berbelanja kebutuhan saja, setelah mereka menemukan barang yang
mereka cari mercka akan langsung kembali pulang. Selain itu ketersediaan
fasilitas umum sangat minim seperti area parkir yang memanfaatkan badan
jalan, penerangan yang terbatas dan ketidakadaan toilet umum.

Berdasarkan uraian diatas, kebutuhan toilet portable di Jalan ljen
memiliki tingkat kebutuhan toilet portable tinggi hal tersebut dikarenakan
lama berkunjung pengunjung relative lebih lama disbanding dua lokasi
lainnya yaitu selama 3 jam, kondisi terscbut harus diimbangi ketersediaan
fasilitas toilet yang memadai. Sementara ruang publik temporer di Jalan
Sockamno-Hatta memiliki tingkat kebutuhan toilet portable sedang, hal
tersebut dikarenakan lama berkunjung pengunjung selama 1-2 jam.
Sedangkan ruag publik temporer di Jalan Gatot Socbroto memiliki tingkat
kebutuhan rendah hal tersebut dikarenakan waktu berkunjung pengunjung di
lokasi tersebut relative singkat yaitu hanya 1 jam. Dengan demikian apablia
semakin lama waktu berkunjung peengunjung di ruang publik temporer maka
semakin tinggi pula kebutuhan akan toilet portable begitupun sebaliknya
apabila semakin singkat waktu berkunjung pengunjung di ruang portable
maka tingkat kebutuhan toilet portable semakin rendah. Adapun hasil rekapan
dan pembobotan kebutuhan toilet portable dapat dilihat pada tabel 5.1

Berdasarkan tabel 5.1, ruang publik temporer di Jalan [jen memiliki
total nilai yang tinggi dibandung dua lokasi lainnya. Hal ini menegaskan
bahwan kebutuhan toilet portable di Jalan [jen cukup tinggi. Sedangkan dua
lokasi lainnya yaitu ruang publik temporer di Jalan Sockarno-Hatta dan Jalan
Gatot Socbroto masing-masing memiliki tingkat kebutuhan yang sedang dan
rendah.

Hasil kebutuhan toilet portable berupa kebutuhan tinggi, sedang dan rendah
akan berimplikasi terhadap kelayakan toilet portable yang akan dibahas pada
subbab berikutnya.



Tabel 5.1

Tabel Analisa Kebutuhan Toilet Portable

3: Tinggi

7 -9 : Kebutuhan Toilet Portable Tinggi

No Lokasi Lama Bobot Karakter Bobot | Kelompok | Bobot | Total Total Jumlah
Kunjungan Kegiatan Pengguna Pengguna | Toilet yang
dibutuhkan
1 Ruang 1-2 Jam 2 Bersantai, 2 Didominasi 2 4 33 1
Publik Minum Laki-laki
Temporer dengan
Jalan persentase
Soekamo- 61%
Hatta
2 Ruang 3 Jam 3 Berolahraga, 3 Laki-laki 3 9 96 1
Publik berfoto, dan
Temporer berbelanja, Perempuan
Jalan Jjen makan dan
minum
3 Ruang 1 Jam 1 Berbelanja 1 Didominasi 1 3 21 1
Publik Laki-laki
Temporer dengan
Jalan Gatot persentase
Soebroto 84%
Sumber : Hasil Analisa
Keterangan Nilai Pembobotan Keterangan Nilai Total:
1: Rendah 1-3 :Kebutuhan Toilet Portable Renrdah
2 : Sedang 4 -6 :Kebutuhan Toilet Portable Sedang
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5.3.1 Analisa Kelayakan Toilet Portable di Ruang Publik
Temporer

Pada subbab ini akan menganalisa kelayakan toilet portable yang
ditinjau dari aspek ekonomi. Analisa ini akan mempertimbangkan hasil
analisa kebutuhan toilet portable sebelumnya, dimana ketiga lokasi studi
membutuhkan toilet portable sebagai fasilitas pelengkap di ruang publik
temporer. Analisa Kelayakan ekonomi ini dilakukan dengan menghitung BEP
(Break Event Point) dan mengidentifikasi keuntungan yang akan didapat dari
keberadaan toilet portable ini di masing-masing koridor Jalan yang dijadikan
objek penelitian ini dari aspek eknomi. Hasil perhitungan BEP akan menjadi
acuan dan tindak lanjut dari hasil analisa kebutuhan toilet portable, apakah
toilet portable tersebut layak atau tidak pada lokasi studi

Perhitungan BEP diawali dengan mengidentifikasi biaya investasi
awal dan biaya bulanan terkait penyediaan toilet portable. Kemudian
pemasukan setiap minggunya dikalkulasikan dengan pengeluaran per minggu,
kemudian akan dihasilkan BEP dari penyediaan toilet portable tersebut.
Adapun hasil perhinmgan BEP toilet portable dapat dilihat pada tabel
dibawah ini;

Tabel 5.2
Rincian Biaya Penyediaan Toilet Portable

No |_Spesifikasi Bahan | Kuantitas (buah) | Harga (Rupiah)
Biaya Investasi Awal
1 Motor Tossa 1 6.500.000
2 Septic Tank 1 1.000.000
3 Wc Jongkok 1 600.000
4 Bak Air 1 400.000
5 Lantai Fiber Glas 68 100.000
4 | Dinding Fiber Glas 1 150.000
5 Atap Fiber Glas 1 150.000
6 Pintu 1 200.000
Total 9.000.000
Biaya Pengeluaran Bulanan
1 Biaya Air 100.000
2 | Biava Listrik 100.000
3 Perawatan 100.000
4 Gaiji Operator 2.000.000
Total 2.300.060
Total Keseluruhan 11.300.000

Sumber : Diolah dari berbagai sumber

Berdasarkan tabel diatas diketahni jumlah biaya yang harus
dikeluarkan pada investasi awal adalah Rp. 9.000.000. Sedangkan untuk biaya
yang harus dikeluarkan setiap bulanannya untuk operasional toilet berjumlah
Rp 2.300.000 atau jika dihitung per harinya. Biaya operasional toilet menjadi
Rp 77.000, jadi total biaya pengeluaran untuk penyediaan toilet portable pada
bulan pertama berjumlah Rp 11.300.000.
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Salah satu variable cost yang terdapat dalam penyediaan toilet
portable ini adalah penyediaan air bersih. Air bersih merupakan komponen
penting yang harus diperhatikan secara khusus dalam upaya menghadirkan
sebuah toilet yang bersih dan representative. Konsep penyediaan air bersih
dalam toilet ini adalah membeli air bersih dari PDAM. Setiap harinya toilet
portable ini akan membawa 140 liter air untuk koridor Jalan Sockamo-Hatta,
600 liter air pada hari minggu pagi untuk koridor Jalan Besar ljen dan koridor
Jalan Gatot Soebroto membutuhkan 175 liter per harinya.

Untuk penerimaan yang akan didapat dari penyediaan toilet
berberda cenderung berbeda dari setiap koridor jalan, meski pada umumnya
harga penggunaan toilet portable ini mengcu pada harga penggunaan toilet
umum pada umumnya yaitu Rp 2.000 untuk buang air kecil. Adapun
penerimaan toilet portable pada masing-masing lokasi dapat dilihat pada tabel
di bawah ini;

Tabel 5.3
Penerimaan Toilet Portable
No Lokasi Kebutuhan | Asumsi Pengunjung Pendapatan Pendapatan
Studi Toilet Hanya Buang Air Per Minggu Per Bulan
Kecil Per Hari (Rp (Rp) (Rp)
2.000)
1 Jalan 33 orang 66.000 462.000 1.848.000
Soekamo-
Hatta
2 Jalan 96 orang 192.0600 192 .000 768.000
Besar ljen
3 Jalan 21 orang 42.000 294.000 1.176.000
Gatot
Soebroto
Total 300.000 948.000 3.792.000

Sumber : Hasil Analisa

-Hatta memiliki jumlah permintaan toilet dengan jumlah 28 orang.
Untuk mengetahui kelayakan toilet portable dari ketiga lokasi
tersebut, peneliti menganalisis pemasukan dan pengeluaran toilet portable
pada masing-masing lokasi, jika pemasukan yang ada lebih besar dari
pengeluaran maka toilet portable tersebut dapat disebut layak. Adapun hasil
nalisa penerimaan dan pengeluaran toilet portable dapat dilihat pada tabel 5.5



Tabel 3.4 Skenario Penerimaan dan Pengeluaran Toilet Portable

Jalan
! Suhat 102
g | 478
ljen
Jalan
3
) Gatol 105

8 16,000 112,000 448,000 539.000
24 48,000 48,000 192,000 77.000
5 10,000 70,000 280,000 539.000

7 Jalan

Sumber : Hasil Analisis

Suhat 162
g | e 478
ljen
9 Jalan 105

15%

24 48,000 336,000 1,344,000 539.000
72 144,000 144,000 576,000 77.000
16 32,000 224,000 896,000 539.000
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Tabel 5.5
Penerimaan dan Pengeluaran Toilet Portable
i Pemasukan Pengeluaran
No Lokasi (Rp/Minggu) (RpMinggu) Keterangan
Jln. Soekarmno- Tidak
K Mt 462.000 536.000 Layak
2 | Jin. Besar [jen 192.000 77.000 Lavak
JIn Gatot Tidak
3 Sashiots 294.000 536.000 f norale

Sumber :Hasil Analisa

a.Perhitungan BEP toilet portable di Koridor Jalan Soekarno-
Hatta

Perhitungan BEP toilet portable di Koridor Jalan Sockamno-Hatta
menggunakan data variable cost dan prediksi pemasukan yang diterima dari
toilet portable yang ada di koridor Jalan Sockarno-Hatta. Adapun hasil
perhitungan BEP tersebut dapat dilihat di bawah ini;

Fc _9.000.000
Ve - 536
=5 T
=- 30 Hari

Berdasarkan hasil perhitungan BEP, diketahui penyediaan toilet
portable di koridor Jalan Soekarno-Hatta memiliki hasil negative, hasil
negative tersebut menandakan pemasukan yang diterima dari toilet portable
tidak dapat menutupi biaya pengeluaran.

b.Perhitungan BEP toilet portable di Koridor Jalan Besar Ijen

Perhitungan BEP toilet portable di Koridor Jalan Soekarno-Hatta
menggunakan data variable cost dan prediksi pemasukan yang diterima dari
toilet portable yang ada di koridor Jalan Sockarno-Hatta. Adapun hasil
perhitungan BEP terscbut dapat dilihat di bawah ini;

Fc _ 9.000.000

77
1=28 1-——
5 120

=33 Hari



92

Berdasarkan hasil perhitungan BEP, diketahui penyediaan toilet
portable di koridor Jalan Besar ljen akan kembali modal pada hari ketujuh,
dan pada hari ke kedelapan toilet portable akan menghasilkan keuntungan.

c.Perhitungan BEP toilet portable di Koridor Jalan Gatot

Soebroto

Perhitungan BEP toilet portable di Koridor Jalan Gatot Soebroto
menggunakan data variable cost dan prediksi pemasukan yang diterima dari
toilet portable yang ada di koridor Jalan Gatot Socbroto. Adapun hasil
perhitungan BEP tersebut dapat dilihat di bawah ini:

Fec _9.000.000
Ve T T 536
-5 294
= -6 Hari

Berdasarkan hasil perhitungan BEP, diketabui penyediaan toilet
portable di koridor Jalan Soekarno-Hatta memiliki hasil negative, hasil
negative tersebut menandakan pemasukan vang diterima dari toilet portable
tidak dapat menutupi biaya pengeluaran.

Adapun rekapitulasi kelayakan toilet portabie berdasarkan ekonomi
vang ditinjau dari pemasukan & pengeluaran dan BEP pada masing-masing
lokasi adalah scbagai berikut :

Tabel 5.6
Rekapitulasi Kelayakan Ekonomi Toilet Portable
No Lokasi Pemasukan-Pengeluaran | Perhitungan BEP
1 Jln. Soekarno-Hatta | Tidak Layak Tidak Menguntungkan
2 Jin. Besar Ijen Layak Menguntungkan
3 Jln Gatot Soebroto | Tiduk Lavak Tidak Menguntungkan

Sumber : Hasil Analisa

Berdasarkan tabel 3.5, koridor Jalan Besar Ijen merupakan lokasi yang paling
layak dari segi ekonomi untuk penempatan toilet portable di banding dua
lokasi lainnya. Sedangkan dua lokasi studi lainnya yaitu Jalan Sockarno-Hatta
dan Jalan Gatot Socbroto vang dinvatakan tidak layak berdasarkan aspek
ckonomi dapat menjadi pertimbangan pemerintah untuk memberikan subsidi
terhadap dua lokasi tersebut mengingat dua lokasi tersebut membutuhkan
keberadaan toilet portable.
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5.4. Analisa Penentuan Lokasi Toilet Portable di Ruang Publik

Temporer Jalan Besar Ijen

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan toilet portable dan analisa
kelayakan ckonomi ruang publik temporer Car Free Day (CFD) di Koridor
Jalan Besar Iljen merupakan lokasi yang tepat untuk penyediaan toilet portable
yang mengacu pada pernmintaan kebutuhan sanitasi pengunjung dibanding
dua lokasi lainnya.CFD di Koridor Jalan Besar ljen memiliki jumlah
pengunjung yang cukup padat. Selama kegiatan CFD berlangsung, sepanjang
koridor Jalan Besar ljen dipenuhi pengunjung untuk berbagai kegiatan seperti
bersepeda, berlari, berjualan, makan dan minum, maka dari itu aloasi ruang
untuk pemberhentian toilet portable harus berada di tempat yang tepat agar
tidak mengganggu aktivitas pengunjung di CFD di koridor Jalan Besar [jen.

Penempatan lokasi toilet portable tidak berada terlalu jauh dari titik
berkumpulnya pengunjung. Hal tersebut dikarenakan kemampuan manusia
berjalan kaki hanya 400 m, dengan demikian peneliti membuat radius 400 m
dari titik berkumpul pengunjung di CFD. Setiap ruas jalan yang masuk dalam
radius 400 m terscbut di identifikasi dengan melakukan pembobotan
sederhana untuk kemungkinan lokasi untuk ditempatkan toilet portable
dengan mempertimbangakan ketersediaan ruang ( ketersedian lahan,tepi
jalan, luasan badan jalan), estetika (tidak menganggu trotoar dan RTH).

Berdasarkan hasil analisa dan interpretasi di lapangan, terdapat 2
(dua) lokasi yang paling memungkinkan untuk dijadikan tempat
pemberhentian toilet portable. Lokasi pertama terdapat di depan Gereja Jjen
sedangkan lokasi kedua terdapat pada di sebrang museum ljen, sementara
lokasi ketiga berada di Kedua lokasi tersebut sangat dekat dengan pusat
berkumpul pengunjung, sehingga pengunjung dapat menjangkau toilet
tersebut dengan mudah.

Lokasi pertama berada persis di depan Gereja Ijen, selain itu lokasi
tersebut berada di sebrang tempat parkir pengunjung dan tempat berjualan
para PKL yang juga merupakan tempat beristirahat pengunjung untuk makan
dan minum setelah beraktivitas di CFD Koridor Jalan Besar Ijen. Sedangkan
lokasi kedua berada di seberang Museum Ijen dimana di dalam kawasan
Muscum Ijen tersebut terdapat satu-satunya toilet umum yang bisa digunakan
pengunjung untuk memenuhi kebutuhan sanitasinya. Toilet yang tersedia
tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan sanitasi pengunjung secara
maksimal, dikarenakan pengunjung harus mengantri hingga 10 menit untuk
buang air. Kondisi yang ada tersbut dapat membuat pengunjung tidak nyaman
karena harus mengantri terlebih dahulu. Adapun hasil analisa penentuan
lokasi toilet portable di Koridor Jalan Besar Ijen dapat dilihat pada peta 5.1
dan tabel ;

Berdasarkan hasil analisa, diketahui bahwa alokasi ruang toilet yang
tepat untuk menjadi lokasi pemberhentian toilet portable berada pada lokasi
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1 yang terletak di depan Gereja Ijen. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan metode biaya minimum, lokasi satu memiliki skor yang lebih
rendah disbanding lokasi yang kedua.

Lokasi 1 merupaka lokasi yang efektif dan efisien, selain dekat
dengan pusat berkumpulnya pengunjung yang sedang isitirahat, lokasinya pun
sangat mudsah di akses. Pengunjung yang sedang beristirahat makan/minum
dapat langsung pergi ke toilet portable. Keberadaan toilet poriable di loaksi 1
akan membuat Koridor Jalan Besar Jjen memiliki 2 toilet saat event Car Free
Day (CFD). Dengan adanya dua toilet ini diharapkan dapat memenuhi
permintaan kebutuhan sanitasi pengunjung untuk buang air besar/kecil,
pengunjung pun tidak perlu lagi berjalan jauh dan mengantri ketika ingin
buang air.



Pembobotan Penentuan Lokasi

No Titik Ketersediaan Ruang Luasan Badan Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu RTH Kesesuaian Total
Lokasi untuk Toilet Jalan {m) Trotoar
1 A Sangat Tersadia 38 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Cukup Sesuai 14
Skor 3 3 3 3 2
2 [ 8 Tersedia 10 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1
3 | C Tersedia 10 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1
4 | D Tersedia 12 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1
5 1 E Tersedia 16 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 9
Skor 1 1 3 3 1
6 | F Tersedia 14 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1
7] G Tersedia 11 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1
8 l H Sangat Tersedia 13 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sangat Sesuai 13
Skor 3 1 3 3 3
9 T 1 Tersedia 12 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1
10 | 1 Tersedia 10 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
1 1 3 3 1
1n_[ « Tersedia 15 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1
12 [ L Tersedia 8 Cukup Menggangu Cukup Mengganggu Sesuai 7
Skor 1 1 2 2 1
13 | ™ Tersedla 11 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 9




Sesuai

4 1 N Tersedia 10 Tidak Mengganggu _ Tidak Mengganggu 9
Skor 1 1 3 3 1

15 | o Cukup Tersedla 29 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 1
Skor 2 1 3 3 1

6_ [ °p Tersedia 12 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 9
Skor 1 1 3 3 1

7 | a Cukup Tersedia 28 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 1
Skor 2 2 3 3 1

18 | R Tersedia 8 Cukup Mengganggu Cukup Mengganggu Sesuai 7
Skor 1 1 3 2 1

19 | s Tersedla 13 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
Skor 1 1 2 3 1

20 | T Tersedia 12 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesusi 9
Skor 1 1 3 3 1

2 | v Tersedia 9 Cukup Menganggu Cukup Mengganggu Sesuai 7
Skor 1 1 3 2 1

2 | v Tersedia 13 Tidak Mengganggu | Tidak Mengganagu Sesual 9
Skor 1 1 2 3 1

B | w Tersedia 16 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu | _Sangat Sesual 1
Skor 1 1 3 3 3

24 | x Tersedia 12 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 9
Skor 1 1 3 3 1

25 [ v Tersedia 10 Tidak Mengganggu_ Tidak Mengganggu _ Sesuai 9
Skor 1 1 3 3 1

% | z Tersedia 11 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 9
Skor 1 1 3 3 1

27 | aA Tersedia 12 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 9
Skor 1 1 3 3 1

28 | BB Tersedia 14 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesual 9




& _ __} L lersedia 12 i Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai 9
r; Skor 1 1 3 3 1
LW | oo Tersedia 10 Tidak Mengganggu Tidak Mengganggu Sesuai B
Skor 1 1 3 3 1
Sumber : Hasil Analisa
Tabel 5.8

Penentuan Lokasi Toilet Portable dengan Metode Biaya Minimum
Di Jalan Ijen

—
Titik Berkumpul Pengunjung 1 Titik Berkumpul Pengunjung 2
Alokasi Ruang Untuk Toilet Total Total
. 0 " "

] j P arak

Pengunjung | Jarak (meter) {Pengunjung x jarak) Pengunjung | Jarak | Total (Pengunjung x jarak)
Lokasi 1 21 2,688 400 36.000 38.688

128 90

Lokasi 2 62 7.936 477 42.930 50.866

Sumber : Hasil Analisa
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keberadaan toilet portable menjadi layak dalam aspek ekonomi. Berdasarkan
hasil skenario pengguna dan perhitungan Break Event Point (BEP) dengan
mempertimbangkan pemasukan dan pengeluaran toiler portable selama satu
minggu penuh, Jalan Jjen merupakan lokasi yang paling layak untuk
ditempatkan toilet portable, sedangkan dua lokasi studi lainnya tidak layak
untuk penempatan toilet portable. Hasil analisa kelayakan toilet portable
akan menjadi acuan dalam analisa penentuan lokasi toilet portable.

Penentuan lokasi toilet portable di Jalan Ijen menggunakan
pembobotan terhadap elemen-clemen yang tedapat di Jalan [jen seperti
ketersediaan ruang toilet portable, luas badan jalan, tidak mengganggu
trotoar dan tidak mengganggu ruang terbuka hijau (RTH). Berdasarkan
pembobotan tersebut terdapat dua alckasi ruang yang memungkinkan untuk
lokasi toilet portable, yaitu di depan perpustakaan Kota Malang dan Di
sebrang Gereja Ijen untuk menentukan lokasi yang paling optimal peneliti
menggunakan metode biaya minimum. Berdasarkan perhitungan metode
biaya minimum lokasi yang optimum untuk keberadaan toilet portable
berada di sebrang Gereja Ijen

6.2 Saran dan Rekomendasi
6.2.1 Saran dan Rekomendasi Akademik

Adanya penelitian lebih lanjut tentang toilet portable secara teknis dari segi
perencanaan, perancangan dan penanganan limbah agar toilet portable
tersebut dapat berfungsi dengan efektif, efisien dan tepat guna. Selain itu
peneliti mengharapkan adanya penelitian lanjutan dari segi sosial dan
lingkungan terhadap penyediaan toilet porzable untuk menghindari konflik
sosial dan permasalahan lingkungan di kemudian hari

6.2.2 Saran dan Rekomendasi Pelaksanaan

Adapun saran terhadap pelaksanaan penyediaan toilet portable scbagai
berikut.
a. Adanya sinergitas antara pemerintah dan swasta dalam upaya
penyedian dan pengelolaan toilet portable
b. Adanya dukungan pemerintah untuk memfasilitasi keberadaan
toilet portable
c. Adanya sosialisasi kepada masyarakat terhadap toilet portable
secara menyeluruh
d. Adanya subsidi dari pemerintah terhadap 2 lokasi yang
dinyatakan tidak layak berdasarkan aspek ekonomi yaitu jalan
Soekarno-Hatta dan Jalan Gatot Soebroto
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KUSISONER

Kajian Kelayakan, Kebutuhan dan Lokasi Tollet Portable Di Ruang Publik Temp Kota Malang

wformasi Umum
lama

enis Kelamin
Jmur

Mamat
‘ekerjaan

1. Bagaimana ketersediaan Toilet di ruang publik temporer Kota Malang?
a. Belum Memadai
b. Cukup
c. Sudah Memadai

Alasan :

2. Bagaimana daya dukung dan pelayanan toilet di ruang publik temporer Kota Malang?
a. Buruk
b. Sedang
c. Baik

Alasan:

3. Bagaimana kualitas pelayanan teilet di ruang publik temporer Kota Malang?

d. Buruk
e. Sedang
f. Baik

Alasan :




Bagaimana tingkat kenyamanan toilet di ruang publik temporer Kota Malang
a. Buruk

b. Sedang

c. Baik

Alasan :

. Bagaimana Kualitas Pelayanan Toilet di ruang publik temporer Kota Malang

a. Buruk
b. Sedang
c. Baik

Alasan:

Bagaimana Ketersediaan Toilet umum di Ruang Publik Kota Malang?
a. Belum Memadai

b. Cukup

c. Sudah Memadai

Alasan:

Menurut anda ukuran toilet umum yang representatif?

Alasan:

. Apakah anda setuju jika ada toilet portable di ruang publik Kota Malang?

a. Setuju
b. Tidak Setuju



10.

11.

12

13.

14,

15,

Alasan:

Apakah anda mau menggunakan toilet portable di ruang publik Kota Malang?
c. Setuju

d. Tidak Setuju

Alasan :

Seberapa Sering anda berkunkung ke tempat ini?

Seberapa Jauh Jarak tempat tinggal anda ke tempat ini
a,0-500 m b. 500-1000 m ¢.>1000m

Berapa lama anda berkunjung ke tempat ini
a.30 Menit b.1Jam ¢.2 jam d.> 2 jam

Aktivitas/kegiatan apa saja yang anda lakukan di tempat ini? (Jawaban boleh lebih dari 1)
a.0Olahraga b.Berbelanja  cJalan-jalan menjalan hiburan d.Rekreasi

Menurut anda, apa daya Tarik utama tempat ini?

a.Menjual berbagai kebutuhan b.Mudah dijangkau c.Banyak Ruang Terbuka

d. Banyak Penjual Makanan dan Minuman

Jika anda ingin buang air di tempat ini, dimana anda melakukannya?

a. Toilet

b. SPBU

c. Pohon-pohon

d. Menahannya dan Pulang Kerumah

Alasan ;
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T PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari seluruh kegiatan
penelitian serta memberikan saran atau masukan kepada akademis berupa
kajian lanjutan dan masukan seluruh stakeholders

6.1 Kesimpulan

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan orang lain untuk
saling berinteraksi satu dengan lain. Kegiatan interaksi social antara satu
individu dengan individu lainnya membutuhkan ruang yang harus dipenuhi
dalam sebuah kota yaitu ruang publik. Ruang publik ada yang bersifat
permanen dan sementara (temporer). Ruang publik permanen merupakan
ruang publik yang sengaja di desain khusus untuk aktivitas tertentu,
sementara itu ruang publik temporer merupakan ruang yang keberadaanya
bersifat sementara (mingguan, bulanan dan tahunan) ruang publik dapar
dikatakan merupakan ruang yang tercipta sebagai akibat munculnya kegiatan-
kegiatan tertentu dalam rentang waktu tertentu.

Penelitian ini membahas tiga lokasi ruang publik temporer yaitu,
warung kopi di Koridor Jalan Sockarno-Hatta, Car Free Day (CFD) di
Koridor Jalan Besar Ijen dan Pasar Roma di Koridor Jalan Gatot Soebroto.
Kehadiran ruang publik temporer tersebut akan berimplikasi terhadap
penyediaan fasilitas penunjang, salah satunya fasilitas toilet umum. Pada
ketiga lokasi terscbut ruang publik temporer di Koridor Jalan Soekamo-Hatta
dan Jalan Gatot Sobroto tidak terrdapat satupun toilet umum, sedangkan di
koridor Jalan Besar ljen terdapat satu toilet umum, namun toilet tersebut
tidak dapat memenuhi permintaan pengunjung akan kebutuhan
sanitasi.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan upaya
penyediaan toilet dengan pendekatan tertentu dengan menyesuaikan karakter
dan kebutuhan di ruang publik temporer yaitu toilet portable.

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan toict portable di ruang publik
temporer yang didasari kelompok pengguna, karakter kegiatan dan lama
berkunjung pengunjung pada ketiga lokasi studi, Koridor Jalan Tjen memiliki
tingkat kebutuhan terhadap toilet portable yang tinggi sedangkan jalan
Sockarno-Hatta dan Jalan Gatot Soebroto memiliki tingkat kebutuhan
terhadap toilet portable masing-masing sedang dan rendah. Hasil analisa
tingkat kebutuhan toilet portable akan menjadi acuan dalam analisa
kelayakan toilet portable di ketiga lokasi studi.

Mengingat ketiga lokasi studi membutuhkan toilet Portable, analisa
kelayakan toilet portable menggunakan skenario pengguna 5%-20% agar
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16. Bagaimana keberadaan toilet di tempat ini (jika ada)?
a. Belum memadai
b. Cukup

¢. Sangat Memadai

Alasan;

17. Apakah toilet yang ada sudah cukup mendukung kebutuhan MCK Pengunjung?

Alasan;

18. Apakah toilet yang ada sudah aman dan nyaman?

Alasan ;

19. Bagaimana lokasi keberadaan toilet di tempat ini?
a. Sesuai

b. Tidak Sesuai

Alasan :

20. Bagaimana tingkat kemudahan anda untuk mencapai toilet tersebut/
a. Sulit
b. Cukup Mudah
c. Sangat Mudah

alasan
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Daiam Seminar Komprehensif tingkat Sazjana Jurusan Teknik Flanologi /
Perencanaan Wilayah & Kola yang diadakan pada :

Hari : KAMIS

Tanggal :10 AGUSTUS 2017

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : DWIKI PURCARAKA
NIM : 13.24.0004
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR
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Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada
Hari : KAMIS

Tanggal :10 AGUSTUS 2017

Pertu adanya perbalkan pada Tugas Akhir untuk @

Saudara : DWIKI PURCARAKA

NIM : 13.24,0004
Perbaikan tersebul meliputi |
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MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
Dalam 8 h kat Sarjana J Teknik Planologi /

if ting!
Humtamnn“ﬂthaKmayugdhddunpmn
Hari : KAMIS
Tanggal :10AGUSTUS 2017
Periu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :
Saudara : DWIKI PURCARAKA
NiM 1 13.24.0004
Perbaikan tersebut meliputi :
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TNSTIFUT TERNOLOGE SASIONAL
L Readuupin Sigwes - gara 1
8 MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
Dalam S K f tingkat Sarjanz Jurusan Teknik Planclogi /
PermmWiayﬂ\&Kﬂammma
Hari : KAMIS

Tanggal :10 AGUSTUS 2017

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :
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@ ARSTITIT TEKNOLOGE AASIONAL
bty T
PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Komprehensif tingkal Sarjana Jurusan Teknik Planologi /
Perencanaan Witayah & Kota yang diadakan pada .

Hari : KAMIS

Tanggal :10 AGUSTUS 2017

Perlu adanya perbaikan pada Tugas AKhir untuk :
Saudara : DWIKI PURCARAKA
NIM : 13.24.0004
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A S Certificate No. 389/ALC/VI/2017 | </
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A quuul!a unm AL
AZET LANGUAGE CENTRE i
% 31 Galunggung 39, Malang, Phone. 0341 571 782 - Tax 0343 582 124 G
o REGISTFRED AT THE MINISTRY DF EDUCATION AND CULTURE, SAALANG
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With the fallowing result 5 :
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